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ABSTRAK
ENGGAR TIYASTO LUKITO. NPM. 1405160644. Pengaruh Profitabilitas
Terhadap Modal Kerja  Bersih Pada Perusahaan Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012 – 2016, 2018. Skripsi.
Program  Sarjana.  Jurusan  Manajemen.  Universitas  Muhammadiyah
Sumatera Utara.
Tujuan penelitian ini  adalah untuk membuktikan dan menguji  ada  atau
tidaknya pengaruh Profitabilitas (Return on Asset dan Return on Equity) terhadap
Modal Kerja Bersih pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa  Efek  Indonesia  periode  2012  -  2016.  Penelitian  ini  bersifat  asosiatif.
Sampel penelitian adalah perusahaan makanan dan minuman yang berjumlah 13
perusahaan.  Jenis  data  yang  digunakan  adalah  data  yang  bersifat  kuantitatif.
Teknik pengumpulan data  yang digunakan dalam penelitian ini  adalah melalui
studi dokumentasi berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Pengujian yang
digunakan adalah  dengan melakukan uji  asumsi  klasik  terlebih  dahulu  dengan
urutan  uji  normalitas,  uji  multikolinearitas,  uji  heterokedastisitas,  dan  uji
autokorelasi.  Kemudian  dilanjutkan  dengan  uji  regresi  linier  berganda,  uji
hipotesis dengan uji t  (secara parsial) dan uji f (secara simultan) dan koefisien
determinasi  dengan tingkat  signifikasi  (α)  sebesar  5%. Pengolahan data  dalam
penelitian  ini  menggunakan  program  SPSS  (Statistic  Package  for  the  Social
Sciens)  versi  18.  Berdasarkan  hasil  pengujian  hipotesis,  didapati  bahwa
Profitabilitas (Return on Asset) secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Modal Kerja Bersih pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa
Efek Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, Return on Equity dihilangkan dari
proses  penelitian  karena  terjadi  Multikolinearitas antarvariabel  bebas  yang
digunakan sehingga tidak dapat dibuktikan pengaruh Return on Equity terhadap
Modal Kerja Bersih pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.
Kata Kunci : Profitabilitas, Return on Asset, Return on Equity, Modal Kerja
Bersih
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Zulia  (2012,  hal.  1)  menyatakan  bahwa  kemajuan  perekonomian
menyebabkan perkembangan dunia usaha dan disertai  dengan persaingan yang
semakin  ketat  antara  perusahaan  industri  di  Indonesia.  Hal  ini  dipicu  oleh
keinginan perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang besar atas produk yang
mereka jual. Persaingan yang semakin ketat akan mempengaruhi semua bidang
usaha  khususnya  untuk  perusahaan  yang  sejenis.  Tentunya  masing–masing
perusahaan menempatkan strategi mereka sesuai dengan kondisi dan kemampuan
perusahaan. Kondisi dan kemampuan disini dapat diartikan sebagai kemampuan
perusahaan dalam mendanai  kegiatan  operasi  mereka.  Dana yang dialokasikan
tersebut  diharapkan  dapat  diterima kembali  dan  hasil  penjualan  produk dalam
waktu kurang dari 1 tahun. Uang yang diterima tersebut dipergunakan lagi untuk
kegiatan operasi perusahaan selanjutnya. 
Anggarani dan Ficilia (2014, hal. 2) menyatakan bahwa kegiatan operasi
dijalankan dengan pos–pos aktiva  perusahaan (aktiva  lancar  dan aktiva  tetap).
Secara  umum  perusahaan  industri  lebih  mengandalkan  aktiva  tetapnya  untuk
memperoleh pendapatan  daripada aktiva lancar  yang mereka miliki.  Walaupun
aktiva lancar diperlukan untuk efektivitas operasi perusahaan, tetapi tanpa aktiva
tetap  seperti  mesin–mesin,  tanah,  gedung  dan  lain  sebagainya  tidak  bisa
1
2menghasilkan   produk   yang   dapat   dijual   sehingga  menjadi  kas,  piutang,
dan
persediaan.  Efisiensi  penggunaan kedua aset  tersebut  (aktiva lancar  dan aktiva
tetap) adalah sangat penting dalam usaha peningkatan keuntungan perusahaan.
Anggarani dan Ficilia (2014, hal. 2) menyatakan bahwa pendanaan yang
dilakukan  perusahaan  atas  seluruh  pos  aktiva  (aktiva  lancar  dan  aktiva  tetap)
mereka bersumber dari pos pasiva. Pos–pos pasiva perusahaan diantaranya terdiri
dari  hutang  lancar,  hutang  jangka  panjang,  dan  modal.  Pos–pos  ini  juga  bisa
disebut dengan struktur modal dan merupakan sumber modal kerja perusahaan.
Pengertian modal disini mencakup arti yang luas meliputi  aspek lain yang ada
didalam perusahaan untuk mengukur nilai tambah perusahaan. Dalam perusahaan,
modal kerja ini memiliki peranan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup
perusahaan  antara  lain  digunakan  untuk  pembayaran  upah  buruh,  biaya
transportasi, rekening listrik, membayar tagihan hutang yang telah jatuh tempo,
dan pembayaran lainnya. 
Muhammad  (2016,  hal.  351)  menyatakan  bahwa  “modal  kerja  bersih
biasanya diartikan sebagai aktiva lancar dikurangi utang lancar”.
Berikut tabel daftar modal kerja bersih perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012–2016.
Tabel  I  –  1.  Nilai  dan  Pertumbuhan  Modal  Kerja  Bersih  Perusahaan
Makanan dan Minuman Yang  Terdaftar di  BEI  Periode  2012–
2016 (Dalam Jutaan Rupiah)
N
o
Kode
Emite
n
Total Modal Kerja Bersih
Rata–
Rata
%
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA 327.943 1.048.28 220 2.483.77 137 1.713.17 – 3.444.83 101 107%
30 % 8 % 8 31% 4 %
2 ALTO 107.364 481.072 348% 494.993 3% 204.623
–
59% (81.712)
–
140
%
38%
3 CEKA 14.793 328.084
2118
% 334.640 2% 436.548 30% 599.656 37% 547%
4 DLTA 751.253 905.202 20% 1.045.129 15%
1.042.42
6 0%
1.185.97
6 14% 12%
5 ICBP
6.308.95
3
6.625.13
2 5%
7.372.53
0 11%
7.959.15
6 8%
9.101.57
7 14% 10%
6 INDF
13.122.4
28
13.300.7
86 1%
18.314.0
50 38%
17.709.2
07 –3%
9.766.00
2
–
45% –2%
7 MLBI (334.208) (16.290)
–
95%
(772.307
)
4641
%
(505.272
)
–
35%
(425.003
)
–
16%
1124
%
8 MYOR
3.389.16
5
3.753.17
3 11%
3.394.43
1
–
10%
4.302.85
2 27%
4.855.73
1 13% 10%
9 PSDN 143.580 153.664 7% 91.887 –40% 25.394
–
72% 19.720
–
22% –32%
1
0 ROTI 24.362 43.684 79% 112.708
158
% 417.071
270
% 628.912 51% 140%
1
1
SKB
M 32.807 84.022
156
% 122.572 46% 36.503
–
70% 50.290 38% 42%
1
2 SKLT 36.842 28.603
–
22% 25.994 –9% 30.626 18% 53.384 74% 15%
1
3 ULTJ 603.604 931.717 54%
1.151.13
5 24%
1.541.93
7 34%
2.281.29
6 48% 40%
Jumlah 24.528.887
27.667.1
29
2903
%
34.171.5
40
5016
%
34.914.2
48
117
%
31.480.6
65
167
%
2051
%
Rata–Rata 1.886.837
2.128.24
1
223
%
2.628.58
0
386
%
2.685.71
1 9%
2.421.59
0 13% 158%
 (Sumber : idx.co.id 2018)
Dari  tabel  I  –  1  terdapat  13  perusahaan  makanan  dan  minuman  yang
terdaftar  di  Bursa Efek  Indonesia  (BEI)  pada  periode  2012–2016 dimana data
yang  dicantumkan mengenai  nilai  rupiah  dan persentase  perkembangan  modal
kerja bersih. 
Dari nilai rata–rata modal kerja bersih per tahun terlihat terjadi kenaikan
disetiap tahun mulai dari tahun 2012 sampai tahun 2015, namun terjadi penurunan
pada  tahun  2016  menjadi  sebesar  2.421.590  dibandingkan  dengan  tahun
sebelumnya yaitu tahun 2015 sebesar 26.85.711. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kurangnya  kontribusi  aktiva  lancar  atau  kewajiban  lancar  yang  ditanggung
perusahaan  terlalu  besar  sehingga  menyebabkan  ketidakstabilan  pertumbuhan
modal kerja dari tahun ke tahun. 
4Berikut tabel daftar aktiva lancar perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012–2016.
Tabel I – 2. Nilai dan Pertumbuhan Aktiva Lancar Perusahaan Makanan dan
Minuman  Yang  Terdaftar  di  BEI  Periode  2012–2016  (Dalam
Jutaan Rupiah)
N
o
Kode
Emiten
Aktiva Lancar Rata–Rata %
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA 1.544.940 2.445.504 58% 3.977.086 63% 4.463.635 12% 5.949.164 33% 42%
2 ALTO 203.293 1.056.509 420% 733.468 –31% 555.759 –24% 249.821 –55% 77%
3 CEKA 560.260 847.046 51% 1.053.321 24% 1.253.019 19% 1.103.865 –12% 21%
4 DLTA 631.333 748.111 18% 854.176 14% 902.007 6% 1.048.134 16% 14%
5 ICBP 9.888.440 11.321.715 14% 13.603.527 20% 13.961.500 3% 15.571.362 12% 12%
6 INDF 26.202.972 
32.772.09
5 25%
40.995.73
6 25% 42.816.745 4% 28.985.443 –32% 6%
7 MLBI 462.471 706.252 53% 816.494 16% 709.955 –13% 901.258 27% 21%
8 MYOR 5.313.599 6.430.065 21% 6.508.769 1% 7.454.347 15% 8.739.783 17% 14%
9 PSDN 380.248 381.086 0% 289.765 –24% 286.838 –1% 349.456 22% –1%
10 ROTI 219.818 363.881 66% 420.316 16% 812.991 93% 949.414 17% 48%
11 SKBM 166.483 338.469 103% 379.497 12% 334.920 –12% 519.270 55% 40%
12 SKLT 125.667 154.315 23% 167.419 8% 189.759 13% 222.687 17% 15%
13 ULTJ 1.196.427 1.565.511 31% 1.642.102 5% 2.103.565 28% 2.874.822 37% 25%
Jumlah 46.895.951
59.130.55
9 884%
71.441.67
6 150% 75.845.040 143% 67.464.478 154% 333%
Rata–Rata 3.607.381 4.548.504 68% 5.495.513 12% 5.834.234 11% 5.189.575 12% 26%
(Sumber : idx.co.id 2018)
Dari  tabel  I  –  2  terdapat  13  perusahaan  makanan  dan  minuman  yang
terdaftar  di  Bursa Efek  Indonesia  (BEI)  pada  periode  2012–2016 dimana data
yang  dicantumkan  mengenai  nilai  rupiah  dan persentase  perkembangan  aktiva
lancar.
Jika  dilihat  dari  nilai  rata–rata  aktiva  lancar  per  tahun  terlihat  terjadi
kenaikan pada setiap tahun, mulai dari tahun 2012 yang berilai 3.607.381 sampai
5tahun 2015 yang bernilai  5.834.234,  namun mengalami  penurunan pada tahun
2016 menjadi senilai 5.189.575.
Berikut tabel daftar kewajiban lancar perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012–2016.
Tabel I – 3. Nilai dan Pertumbuhan Kewajiban LancarPerusahaan Makanan
dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Periode 2012–2016 (Dalam
Jutaan Rupiah)
N
o
Kode
Emiten
Kewajiban Lancar Rata–Rata %
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA 1.216.997 1.397.224 15% 1.493.308 7% 2.750.457 84% 2.504.330 –9% 24%
2 ALTO 95.929 575.436 500% 238.475 –59% 351.136 47% 331.533 –6% 121%
3 CEKA 545.467 518.962 –5% 718.681 38% 816.471 14% 504.209 –38% 2%
4 DLTA 119.919 157.091 31% 190.953 22% 140.419 –26% 137.842 –2% 6%
5 ICBP 3.579.487 4.696.583 31% 6.230.997 33% 6.002.344 –4% 6.469.785 8% 17%
6 INDF 13.080.544 19.471.309 49% 22.681.686 16% 25.107.538 11% 19.219.441 –23% 13%
7 MLBI 796.679 722.542 –9% 1.588.801 120% 1.215.227 –24% 1.326.261 9% 24%
8 MYOR 1.924.434 2.676.892 39% 3.114.338 16% 3.151.495 1% 3.884.051 23% 20%
9 PSDN 236.668 227.422 –4% 197.878 –13% 261.444 32% 329.736 26% 10%
10 ROTI 195.455 320.197 64% 307.609 –4% 395.920 29% 320.502 –19% 17%
11 SKBM 133.676 254.447 90% 256.924 1% 298.417 16% 468.980 57% 41%
12 SKLT 88.825 125.712 42% 141.425 12% 159.133 13% 169.302 6% 18%
13 ULTJ 592.822 633.794 7% 490.967 –23% 561.628 14% 593.525 6% 1%
Jumlah 22.606.903 31.777.612 849% 37.652.041 168% 41.211.631 207% 36.259.497 38% 316%
Rata–Rata 1.738.992 2.444.432 65% 2.896.311 13% 3.170.125 16% 2.789.192 3% 24%
(Sumber : idx.co.id 2017)
Dari  tabel  I  –  3  terdapat  13  perusahaan  makanan  dan  minuman  yang
terdaftar  di  Bursa Efek  Indonesia  (BEI)  pada  periode  2012–2016 dimana data
yang dicantumkan mengenai nilai rupiah dan persentase perkembangan kewajiban
lancar.
Jika dilihat dari nilai rata–rata kewajiban lancar per tahun terlihat terjadi
kenaikan pada setiap tahun, mulai dari tahun 2012 yang berilai 1.738.992 sampai
6tahun 2015 yang bernilai  3.170.125,  namun mengalami  penurunan pada tahun
2016 menjadi senilai 2.789.192.
Dari data yang terdapat pada tabel – tabel diatas, dapat diketahui bahwa
perkembangan  aktiva  lancar  perusahaan  lebih  besar  dari  kewajiban  lancar
perusahaan. Hal ini menggambarkan bahwa perusahaan berada pada tingkat aman
untuk menjalankan usahanya.
Untuk  memenuhi  modal  yang  dibutuhkan  perusahaan  agar  dapat
beroperasi,  perusahaan  diharuskan  untuk  mendapatkan  laba  sebesar  mungkin.
Kemampuan memperoleh  laba  dalam suatu  ukuran  persentase  yang digunakan
untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba (profit) pada
tingkat yang dapat diterima disebut dengan profitabilitas. Riyanto (2008, hal.196)
dalam  jurnal  Zulia  (2012,  hal.  3),  berpendapat  bahwa  “profitabilitas  adalah
kemampuan  perusahaan  dalam  mencari  keuntungan”. Tingkat  profitabilitas
perusahaan berfungsi untuk mengetahui laba yang akan dihasilkan baik hari ini
dan prediksi laba dimasa yang akan datang. 
Zulia  (2012,  hal.  3)  berpendapat  bahwa  profitabilitas  memiliki  peran
penting didalam perusahaan karena melalui profitabilitas perusahaan yang tinggi,
maka perusahaan tersebut akan mampu membayar segala kewajiban–kewajiban
yang  dimiliki  perusahaan  sehingga  perusahaan  tetap  dalam  keadaan  likuid.
Tingkat profitabilitas perusahaan juga harus cukup tinggi  agar dapat mengolah
kembali modal yang telah terpakai untuk kegiatan operasional perusahaan. Jika
profit  atau  laba  perusahaan tinggi,  maka perusahaan  akan lebih  leluasa  dalam
menentukan penggunaan kembali modal dan laba yang terkumpul untuk kegiatan
7operasional  selanjutnya,  sehingga  dapat  melakukan  pengembangan  kegiatan
operasional yang dijalankan guna menambah jumlah laba yang didapat.
Pada penelitian ini,  profitabilitas menggunakan  Return on Asset  (ROA)
dan Return on Equity (ROE) karena ROA dan ROE yang secara konsisten bernilai
tinggi merupakan tanda manajemen yang efektif. 
Berikut  tabel  daftar  ROA  perusahaan  makanan  dan  minuman  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012–2016.
Tabel I – 4. Nilai dan Pertumbuhan Return On Asset Perusahaan Makanan
dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Periode 2012–2016
No KodeEmiten
Return On Asset Rata–Rata %
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA 0,07 0,07 5% 0,05 –26% 0,04 –20% 0,08 88% 12%
2 ALTO 0,05 0,01 –84% –0,01 –202% –0,02 152% –0,02 10% –31%
3 CEKA 0,06 0,06 7% 0,03 –48% 0,07 125% 0,18 144% 57%
4 DLTA 0,29 0,31 9% 0,29 –7% 0,18 –36% 0,21 15% –5%
5 ICBP 0,13 0,11 –18% 0,10 –3% 0,11 8% 0,13 14% 0%
6 INDF 0,08 0,04 –45% 0,06 36% 0,04 –33% 0,06 59% 4%
7 MLBI 0,39 0,66 67% 0,36 –46% 0,24 –34% 0,43 83% 18%
8 MYOR 0,09 0,10 16% 0,04 –62% 0,11 177% 0,11 –3% 32%
9 PSDN 0,04 0,03 –17% –0,05 –245% –0,07 51% –0,06 –18% –57%
10 ROTI 0,12 0,09 –30% 0,09 2% 0,10 14% 0,10 –4% –5%
11 SKBM 0,04 0,12 116% 0,14 17% 0,05 –62% 0,02 –57% 16%
12 SKLT 0,03 0,04 19% 0,05 31% 0,05 7% 0,04 –32% 6%
13 ULTJ 0,15 0,12 –21% 0,10 –16% 0,15 52% 0,17 13% 7%
Jumlah 1,53 1,75 75% 1,25 –617% 1,06 402% 1,44 313% 55%
Rata–Rata 0,12 0,13 6% 0,10 –56% 0,08 31% 0,11 24% 4%
(Sumber : idx.co.id 2018)
Dari tabel I – 4 diatas terdapat 13 perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar  di  Bursa Efek  Indonesia  (BEI)  pada  periode  2012–2016 dimana data
yang dicantumkan mengenai nilai ROA, laba bersih, dan total aktiva perusahaan
serta  persentase perkembangannya.  Berdasarkan tabel  diatas,  terdapat  beberapa
8perusahaan  yang  mengalami  penurunan  profitabilitas  (ROA).  Salah  satu
perusahaan yang mengalami penurunan terbesar adalah perusahaan PSDN yang
pada tahun 2013 bernilai 0.03 dan turun menjadi bernilai –0.05 pada tahun 2014.
Penurunan profitabilitas ini terjadi disebabkan oleh perusahaan yang mengalami
kerugian  ditahun  2014  karena  penjualan  yang  menurun.  Begitu  pula  halnya
dengan perusahaan yang mengalami penurunan yang sama.
Berikut  tabel  daftar  ROE  perusahaan  makanan  dan  minuman  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012–2016.
Tabel I – 5. Nilai dan Pertumbuhan Return On Equity Perusahaan Makanan
dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Periode 2012–2016
No KodeEmiten
Return on Equity Rata–Rata %
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA 0,12 0,15 18% 0,11 –28% 0,09 –10% 0,17 79% 15%
2 ALTO 0,09 0,02 –74% –0,02 –186% –0,05 152% –0,06 15% –23%
3 CEKA 0,13 0,12 –2% 0,08 –38% 0,17 118% 0,28 69% 37%
4 DLTA 0,36 0,40 12% 0,38 –6% 0,23 –40% 0,25 11% –6%
5 ICBP 0,19 0,17 –12% 0,17 0% 0,18 6% 0,20 10% 1%
6 INDF 0,14 0,09 –36% 0,12 38% 0,09 –31% 0,12 39% 3%
7 MLBI 1,37 1,19 –14% 1,44 21% 0,65 –55% 1,20 85% 9%
8 MYOR 0,24 0,26 7% 0,10 –62% 0,24 141% 0,22 –8% 20%
9 PSDN 0,06 0,05 –18% –0,07 –246% –0,13 77% –0,13 0% –47%
10 ROTI 0,22 0,20 –10% 0,20 –2% 0,23 16% 0,19 –15% –3%
11 SKBM 0,10 0,29 191% 0,28 –3% 0,12 –58% 0,06 –48% 21%
12 SKLT 0,06 0,08 33% 0,11 31% 0,13 23% 0,07 –47% 10%
13 ULTJ 0,21 0,16 –23% 0,13 –22% 0,19 49% 0,20 9% 3%
Jumlah 3,30 3,18 73% 3,00 –503% 2,12 387% 2,78 199% 39%
Rata–Rata 0,25 0,24 6% 0,23 –39% 0,16 30% 0,21 15% 3%
(Sumber : idx.co.id 2018)
Dari tabel I – 5 diatas terdapat 13 perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar  di  Bursa Efek  Indonesia  (BEI)  pada  periode  2012–2016 dimana data
yang dicantumkan mengenai nilai ROE, laba bersih, dan total ekuitas perusahaan
9serta  persentase perkembangannya.  Berdasarkan tabel  diatas,  terdapat  beberapa
perusahaan yang mengalami  peningkatan profitabilitas (ROE) dan modal  kerja
bersih (tabel I – 1). Salah satu perusahaan yang mengalami peningkatan terbesar
adalah  perusahaan SKBM yang pada  tahun 2012 bernilai  0.10 dan meningkat
menjadi  bernilai  0.29  pada  tahun  2013.  Peningkatan  profitabilitas  ini  terjadi
disebabkan  oleh  perusahaan  yang  mendapatkan  penambahan  ekuitas  dan
peningkatan  laba  ditahun  2013.  begitu  pula  halnya  dengan  perusahaan  yang
mengalami peningkatan yang sama.
Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  maka  penulis  berkeinginan  untuk
mengadakan  penelitian  ini  dan  menuangkannya  kedalam  judul  “Pengaruh
Profitabilitas Terhadap Modal Kerja Bersih Pada Perusahaan Makanan dan
Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012–2016”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka didapat identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dari nilai rata–rata Modal Kerja Bersih per tahun, terjadi ketidakstabilan
pertumbuhan dari  tahun ke tahun berikutnya.  Hal  tersebut  dapat  terjadi
karena  kurangnya  kontribusi  aktiva  lancar  atau  kewajiban  lancar  yang
ditanggung  perusahaan  terlalu  besar  sehingga  menyebabkan
ketidakstabilan pertumbuhan modal kerja bersih dari tahun ke tahun.
2. Dari nilai rata–rata Profitabilitas (ROA) per tahun, terjadi ketidakstabilan
pertumbuhan dari  tahun ke tahun berikutnya.  Hal  tersebut  dapat  terjadi
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karena menurunnya laba yang dihasilkan perusahaan atau tingkat kinerja
penjualan tidak mampu meningkatkan laba.
3. Dari nilai rata–rata Profitabilitas (ROE) per tahun, terjadi ketidakstabilan
pertumbuhan dari  tahun ke tahun berikutnya.  Hal  tersebut  dapat  terjadi
karena  menurunnya  laba  yang  dihasilkan  atau  kurangnya  kemampuan
perusahaan dalam pemanfaatan ekuitas.
C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Berdasarkan  uraian  latar  belakang  masalah  diatas,  penulis  membatasi
penelitian  ini  pada  data  laporan  keuangan  perusahaan  untuk melihat  pengaruh
profitabilitas terhadap modal kerja bersih pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di bursa efek indonesia.
Variabel  bebas  yang  diteliti  adalah  profitabilitas.  Profitabilitas  yang
dimaksud hanya  terbatas  pada  ROA (Return  on  Assets)  dan  ROE (Return  on
Equity). Dan variabel terikat yang diteliti adalah Modal Kerja Bersih.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka didapat rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Apakah  ada  pengaruh  Profitabilitas  (ROA)  terhadap  Modal  Kerja
Bersih pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa
efek indonesia?
b. Apakah  ada  pengaruh  Profitabilitas  (ROE)  terhadap  Modal  Kerja
Bersih pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa
efek indonesia?
c. Apakah ada pengaruh ROA (Return on Assets) dan ROE (Return on
Equity)  secara  bersamaan  terhadap  Modal  Kerja  Bersih  pada
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perusahaan  makanan  dan  minuman  yang  terdaftar  di  bursa  efek
indonesia?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. TujuanPenelitian
a. Untuk menguji  pengaruh Profitabilitas  (ROA) terhadap Modal  Kerja
Bersih perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek
indonesia.
b. Untuk  menguji  pengaruh  Profitabilitas  (ROE)  terhadap  Modal  Kerja
Bersih perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek
indonesia.
c. Untuk menguji pengaruh ROA (Return on Assets) dan ROE (Return on
Equity)  secara  bersamaan  terhadap  Modal  Kerja  Bersih  perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia.
2. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini  dapat  diharapkan menjadi  manfaat  bagi  beberapa
pihak, diantaranya sebagai berikut :
a. Bagi  peneliti,  dapat  menambah  wawasan  dan  pengetahuan  serta
memecahkan masalah tentang Pengaruh Profitabilitas terhadap Modal
Kerja Bersih pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa  Efek  Indonesia,  dan  juga  memberikan  kesempatan  untuk
menerapkan  teori  yang  dipelajari  selama  perkuliahan  khususnya
mengenai manajemen keuangan.
b. Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan pustaka dan sebagai tambahan pengetahuan
bagi  pembaca  atau  mahasiswa  yang  memerlukan  informasi  seputar
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Modal Kerja Bersih pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
c. Bagi  perusahaan  makanan  dan  minuman,  diharapkan  dapat  menjadi
referensi dalam meningkatkan kinerjanya.
d. Bagi  peneliti  selanjutnya,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dijadikan
bahan referensi untuk penelitian selanjutnya tentang ROA (Return on
Assets),  ROE  (Return  on  Equity),  dan  Modal  Kerja  Bersih  atau
sejenisnya dimasa yang akan datang.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teoritis
1. Modal Kerja Bersih
a. Pengertian Modal Kerja Bersih
Modal  merupakan  salah  satu  elemen  terpenting  dalam  peningkatan
pelaksanaan  kegiatan  perusahaan  di  samping  sumber  daya  manusia,  mesin,
material  dan  metode.  Keputusan  modal  perusahaan  berkaitan  dengan  sumber
dana, baik yang berasal dari internal maupun eksternal perusahaan. Modal sebagai
dana yang digunakan untuk membiayai pengadaan aktiva dan operasi perusahaan. 
    Muhammad (2016,  hal.  351)  berpendapat  bahwa modal  kerja  bersih
biasanya  diartikan  sebagai  hasil  dari  aktiva  lancar  dikurangi  kewajiban
lancar, dimana aktiva lancar mencakup kas, piutang dagang, dan persediaan,
sedangkan kewajiban lancar mencakup utang dagang dan utang akrual.
Kasmir  (2018,  hal.  302)  menyatakan  bahwa  “modal  kerja  bersih  (net
working capital)  merupakan seluruh komponen aktiva lancar  dikurangi  dengan
seluruh total kewajiban lancar (utang jangka pendek)”. 
Musthafa (2017, hal. 12) menyatakan bahwa “Modal kerja bersih atau net
working  capital  adalah  aktiva  lancar  dikurangi  hutang  lancar,  atau  kelebihan
aktiva lancar diatas hutang lancar”.
Sulindawati,  dkk  (2017)  berpendapat  bahwa  modal  kerja  bersih  adalah
kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek.
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b. Jenis – jenis Modal Kerja 
c. Mengenai jenis modal kerja menurut Riyanto (2008, hal. 61) dalam
jurnal Zulia (2012, hal. 5) modal kerja digolongkan dalam beberapa jenis, yaitu :
1) Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) 
d. Modal  kerja  permanen  (Permanent  Working  Capital)
yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk
dapat menjalankan fungsinya atau dengan kata lain modal kerja
secara  terus  menerus  diperlukan  untuk  kelancaran  usaha.
Permanent Working Capital dapat dibedakan yaitu : 
a) Modal kerja primer (Primary working capital)  yaitu modal
kerja  minimum  yang  harus  ada  pada  perusahaan  untuk
menjamin kontinuitas usahanya.
b) Modal kerja normal (Normal working capital) yaitu jumlah
modal  kerja  yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas
produksi yang normal. 
2) Modal Kerja Variabel (Variabel Working Capital) 
e. Modal  kerja  variabel  (Variabel  working  capital)  yaitu
jumlah  modal  kerja  yang  jumlahnya  berubah–ubah  sesuai
dengan  perubahan  keadaan,  dan  modal  kerja  ini  dibedakan
antara : 
a) Modal  kerja  musiman  (Seasonal  Working  Capital)  yaitu
modal  kerja  yang  jumlahnya  berubah–ubah  disebabkan
karena fluktuasi musim.
b) Modal  kerja  siklis  (Cyclical  Working Capital)  yaitu  modal
kerja  yang  jumlahnya  berubah–ubah  disebabkan  karena
fluktuasi konjungtur.
c) Modal  kerja  darurat  (Emergency  Working  Capital)  yaitu
modal  kerja  yang  besarnya  berubah–ubah  karena  adanya
keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya
adanya  pemogokan  buruh,  banjir,  perubahan  keadaan
ekonomi yang mendadak).
f.
c. Sumber – Sumber Modal Kerja 
g. Sumber modal kerja menurut Kasmir (2018, hal. 309) yaitu : 
h. “Kebutuhan  akan  modal  kerja  mutlak  disediakan
perusahaan  dalam berbagai  bentuk.  Untuk  memenuhi  kebutuhan
tersebut  diperlukan  sumber  modal  kerja  yang  dapat  dicari  dari
berbagai sumber yang ada. Namun dalam pemilihan sumber modal
harus diperhatikan untung ruginya pemilihan sumber modal kerja
tersebut.  Pertimbangan  ini  perlu  dilakukan  agar  tidak  menjadi
beban perusahaan kedepan atau akan menimbulkan masalah yang
diinginkan”.
i.
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j. Sumber modal kerja yang dapat digunakan menurut Kasmir (2018,
hal. 309) yaitu sebagai berikut : 
1) Hasil operasi perusahaan 
2) Keuntungan penjualan surat – surat berharga 
3) Penjualan saham 
4) Penjualan aktiva tetap 
5) Penjualan obligasi 
6) Memperoleh pinjaman 
7) Dana hibah, dan 
8) Sumber lainnya 
k.
d. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Modal Kerja 
l. Muhammad  (2016,  hal.  352)  berpendapat  bahwa  tingkat  modal
kerja  dapat  meningkat  atau  menurun  berdasarkan  aktiva  lancar  dan  kewajiban
lancar.
1) Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Aktiva Lancar
m. Beberapa faktor mempengaruhi besarnya aktiva lancar,
relatif terhadap total aktiva. Berikut faktor – faktor tersebut.
a) Karakteristik Bisnis
n. Sektor  usaha  (industri)  mempunyai  karakteristik  yang
berbeda satu sama lain, termasuk dalam penggunaan modal
kerja. Sektor retail cenderung mempunyai persediaan barang
dagang  (yang  berarti  modal  kerja)  yang  lebih  besar
dibandingkan  perusahaan  manufaktur.  Sektor  tertentu
mempunyai  utang  lancar  yang  lebih  tinggi  dibandingkan
aktiva lancarnya.
b) Ukuran Perusahaan
o. Kebutuhan modal kerja sangat tergantung pada ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan mencakup perusahaan kecil,
sedang  dan  besar.  Masing  –  masing  ukuran  tersebut
memerlukan jumlah modal kerja yang berbeda.
c) Aktivitas Perusahaan
p. Jika  perusahaan  meningkatkan  aktivitasnya  (penjualan
meningkat),  aktiva  lancar  dan  utang  lancar  yang  bersifat
spontan  juga  akan  meningkat.  Semakin  tinggi  penjualan
dengan  demikian  akan  semakin  besar  aktiva  lancar
perusahaan.
d) Stabilitas Perusahaan
q. Jika penjualan stabil,  aktiva lancar cenderung semakin
kecil.  Sebaliknya,  jika penjualan berfluktuasi,  aktiva lancar
akan cenderung semakin besar.
2) Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Utang Lancar
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r. Faktor  yang  mempengaruhi  utang  lancar  bisa
digolongkan  menjadi  dua,  yaitu  faktor  eksternal  dan  internal
kebijakan perusahaan.
a) Faktor Eksternal
s. Industri tertentu cenderung mempunyai utang lancar lbih
besar. Sebagai contoh, usaha ritel menggunakan aktiva lancar
(biasanya dalam bentuk barang dagangan) yang lebih besar
dibandingkan dengan industri manufaktur. Barang dagangan
biasanya diperoleh melalui  pendanaan yang spontan (utang
dagang),  sehingga  aktiva  lancar  yang  tinggi  akan
mengakibatkan utang dagang yang tinggi juga.
b) Faktor Internal kebijakan manajemen
t. Manajemen  mempunyai  pilihan  apakah  menggunakan
dana  likuid  (cepat  cair)  yang  tinggi  atau  rendah.  Jika
manajemen  yang  fleksibilitasnya  cukup  tinggi,  manajemen
akan  menggunakan  dana  likuid  yang  lebih  kecil.  Jika
manajemen membutuhkan dana dengan cepat, maka manajer
masih  mempunyai  cukup  ruang  untuk  melakukan  hal
tersebut.  Jika  manajemen  mempunyai  akses  ke  pasar
keuangan  yang  baik,  barangkali  manajemen  akan
menggunakan  dana  likuid  yang  tinggi  karena  pada  situasi
mendadak,  manajemen  bisa  memperoleh  dana  tambahan
dengan cepat.  Manajemen yang agresif  akan menggunakan
dana  yang  lebih  tinggi,  karena  dana  yang  lebih  tinggi
memberikan profitabilitas yang tinggi meskipun risiko juga
akan semakin tinggi.
u.
2. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas
v. Profitabilitas  merupakan  faktor  yang  dipertimbangkan  dalam
menentukan  modal  kerja  perusahaan.  Hal  ini  dikarenakan  perusahaan  yang
dimiliki  profitabilitas  tinggi  cenderung  menggunakan  utang  yang  relatif  kecil,
karena laba ditahan yang tinggi sudah memadai untuk membiayai sebagian besar
pendanaan.
w. Perusahaan  adalah  sebuah  organisasi  yang  beroperasi  dengan
tujuan menghasilkan keuntungan dengan cara menjual produk (barang dan/atau
jasa) kepada pelanggannya.  Tujuan operasional dari  sebagian besar perusahaan
adalah  untuk  memaksimalkan profit,  baik  profit  jangka pendek maupun  profit
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jangka  panjang.  Manajemen  dituntut  untuk  meningkatkan  imbal  hasil  (return)
bagi pemilik perusahaan, sekaligus juga meningkatkan kesejahteraan karyawan. 
x. Hery  (2015,  hal.  192)  menyatakan  bahwa  “rasio  profitabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya”. 
y. Kasmir  (2018  hal.  115)  menyatakan  bahwa  “rasio  profitabilitas
merupakan  rasio  untuk  menilai  kemampuan  perusahaan  dalam  mencari
keuntungan”. Rasio profitabilitas ini akan memberikan gambaran tentang tingkat
efektifitas pengelolaan perusahaan. Semakin besar profitabilitas berarti semakin
baik,  karena  kemakmuran  pemilik  perusahaan  meningkat  dengan  semakin
besarnya profitabilitas.
z. Harmono (2018 hal. 109) berpendapat bahwa analisis profitabilitas
ini menggambarkan kinerja fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat efisiensi
dan efektivitas operasi perusahaan dalam memperoleh laba.
aa. Rasio  profitabilitas  dikenal  juga  sebagai  rasio  rentabilitas.
Disamping  bertujuan  untuk  mengetahui  kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan  laba  dalam  periode  tertentu,  rasio  ini  juga  bertujuan  untuk
mengukur  tingkat  efektifitas  manajemen  dalam  menjalankan  operasional
perusahaan.
ab. Rasio  profitabilitas  merupakan  rasio  yang  menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan
sumber daya yang dimilikinya, yaitu berasal dari kegiatan penjualan penggunaan
aset maupun penggunaan modal. Rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas dapat
digunakan sebagai  alat  untuk mengukur  tingkat  efektifitas  kinerja  manajemen.
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Kinerja manajemen yang baik akan ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen
dalam menghasilkan laba yang maksimum bagi perusahaan.
ac.
ad.
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas
ae. Menurut Hery (2015, hal. 192) berikut adalah tujuan dan manfaat
rasio profitabilitas :
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu.
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana tertanam dalam total aset.
5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana tertanam dalam total ekuitas.
6) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.
7) Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih.
8) Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.
af.
c. Jenis–Jenis Rasio Profitabilitas
ag. Sesuai  dengan  tinjauan  yang  hendak  dicapai,  terdapat  beberapa
jenis  rasio  pofitabilitas  yang  dapat  digunakan.  Masing–masing  jenis  rasio
profitabilitas  digunakan  untuk  menilai  serta  mengukur  posisi  keuangan
perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode. 
ah. Penggunaan seluruh atau  sebagian  rasio profitabilitas  tergantung
dari kebijakan manajemen. Jelasnya, semakin lengkap jenis rasio yang digunakan,
semakin sempurna hasil yang dicapai. Artinya pengetahuan tentang kondisi dan
posisi profitabilitas perusahaan dapat diketahui secara sempurna.
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ai. Hery (2015, hal. 193) menyatakan bahwa terdapat lima jenis rasio
profitabilitas yang lazim digunakan dalam praktek untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba, yaitu :
1) Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Asset).
2) Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity).
3) Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin).
4) Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin).
5) Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin).
d. Pengertian Return on Asset (ROA)
aj. Hery (2015, hal. 193) menyatakan bahwa “hasil pengembalian atas
aset  merupakan rasio yang menunjukkan seberapa  besar  kontribusi  aset  dalam
menciptakan laba bersih”.
ak. Mardiyanto (2009, hal. 196) dalam jurnal Lioew, dkk (2014, hal.
3), menyatakan bahwa “Return On Asset adalah rasio digunakan untuk mengukur
kemempuan  perusahaan  untuk  menghasilkan  laba  yang  berasal  dariaktivitas
investasi”. 
al. Rasio ini dihitung dengan cara membagi laba bersih dengan total
aset. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah
laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
aset.
e. Pengertian Return on Equity (ROE)
am. Kasmir (2018, hal. 115) menyatakan bahwa “hasil pengembalian
ekuitas atau  Return on Equity  atau rentabilitas modal sendiri,  merupakan rasio
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri”.
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an. Hery (2015, hal. 194) menyatakan bahwa “hasil pengembalian atas
ekuitas  merupakan  rasio  yang  menunjukkan  seberapa  besar  kontribusi  ekuitas
dalam menciptakan laba bersih”.
ao. Hanafi  (2013,  hal.  42)  dalam jurnal  Lioew, dkk (2014,  hal.  3),
menyatakan  bahwa  “Return  On  Equity  mengukur  kemampuan  perusahaan
menghasilkan laba bersih berdasarkan modal tertentu”. 
ap. ROE  dihitung  dengan  cara  membagi  laba  bersih  dengan  total
ekuitas.  Dengan kata lain,  rasio ini  digunakan untuk mengukur seberapa besar
jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total ekuitas. Semakin besar hasil ROE maka kinerja perusahaan semakin
baik. 
aq.
B. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Profitabilitas (ROA) Terhadap Modal Kerja Bersih
ar. Muhammad  (2016,  hal.  351)  berpendapat  bahwa  modal  kerja
bersih  biasanya  diartikan  sebagai  hasil  dari  aktiva  lancar  dikurangi  kewajiban
lancar,  dimana  aktiva  lancar  mencakup  kas,  piutang  dagang,  dan  persediaan,
sedangkan kewajiban lancar mencakup utang dagang dan utang akrual. Besarnya
modal  kerja  ditentukan  seberapa  besar  aktiva  lancar  yang  dimiliki  oleh
perusahaan, semakin besar aktiva lancar maka semakin besar modal kerja yang
dimiliki  oleh  perusahaan  tersebut.  Sedangkan  ROA menurut  Hery  (2015,  hal.
193), “merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam
menciptakan laba bersih”.
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as.Berdasarkan hasil penelitian Dwi Anggraini dan Inarti Ficilia (2014),
profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif terhadap modal kerja bersih. Artinya jika
profitabilitas (ROA) meningkat, maka modal kerja bersih mengalami penurunan
dan sebaliknya, jika profitabilitas (ROA) menurun, maka modal kerja bersih akan
mengalami kenaikan. Hal tersebut terjadi karena adanya pengurangan biaya-biaya
operasional  yang  digunakan  dan  lebih  meningkatkan  penggunaan  peralatan-
peralatan yang dimiliki perusahaan dalam berproduksi secara lebih efisien.
2. Pengaruh Profitabilitas (ROE) Terhadap Modal Kerja Bersih
at. Muhammad  (2016,  hal.  351)  berpendapat  bahwa  modal  kerja
bersih  biasanya  diartikan  sebagai  hasil  dari  aktiva  lancar  dikurangi  kewajiban
lancar,  dimana  aktiva  lancar  mencakup  kas,  piutang  dagang,  dan  persediaan,
sedangkan kewajiban lancar mencakup utang dagang dan utang akrual. Besarnya
modal  kerja  ditentukan  seberapa  besar  aktiva  lancar  yang  dimiliki  oleh
perusahaan, semakin besar aktiva lancar maka semakin besar modal kerja yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut. Sedangkan ROE menurut Kasmir (2018, hal.
115), “merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri”.
au. Berdasarkan  hasil  penelitian  Dwi  Anggraini  dan  Inarti  Ficilia
(2014),  profitabilitas  (ROE)  berpengaruh  negatif  terhadap  modal  kerja  bersih.
Artinya jika profitabilitas (ROE) meningkat, maka modal kerja bersih mengalami
penurunan dan sebaliknya, jika profitabilitas (ROE) menurun, maka modal kerja
bersih  akan  mengalami  kenaikan.  Hal  tersebut  terjadi  karena  perusahaan
melakukan investasi pada aktiva tetap yang jika dimanfaatkan dengan maksimal
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akan  meningkatkan  produktivitas  perusahaan  sehingga  penjualan  semakin
meningkat.
3. Pengaruh Profitabilitas (ROA dan ROE) Terhadap Modal Kerja 
Bersih
av. Modal  kerja  bersih  merupakan  hal  yang  menjadi  salah  satu
kebutuhan perusahaan dalam menjalankan usahanya dalam memproduksi barang
yang  nantinya  diharapkan  akan  menghasilkan  laba  dan  akan  kembali  menjadi
modal kerja bersih, dan terus berulang seiring berjalannya perusahaan. 
aw. Keberhasilan  perusahaan  dalam menghasilkan  laba  dapat  diukur
dengan rasio profitabilitas yaitu ROA dan ROE. Dimana ROA dan ROE yang
terstruktur dari laba bersih sesudah pajak, total aktiva, dan ekuitas (modal sendiri)
yang  kesemuanya  tidak  berhubungan  atau  berkaitan  secara  langsung  dengan
modal  kerja  bersih  yang  merupakan  hasil  dari  aktiva  lancar  dikurangi  utang
lancar.  Sedangkan  aktiva  lancar  adalah  bagian  dari  total  aktiva  dan  dalam
perumusannya  profitabilitas  tidak  terkait  langsung  dengan  adanya  perubahan
aktiva lancar maupun utang lancar.
ax. Berdasarkan  hasil  penelitian  Dwi  Anggraini  dan  Inarti  Ficilia
(2014), profitabilitas (ROA dan ROE) berpengaruh negatif terhadap modal kerja
bersih.
ay. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profitabilitas (ROA dan
ROE) memiliki hubungan dengan modal kerja bersih dengan kerangka konseptual
sebagai berikut :
az.
ba. Modal Kerja Bersih
ROA (Return on Assets)
ROE (Return on Equity)
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bb. Gambar II-1. Kerangka Konseptual
bc.
C. Hipotesis
bd. Juliandi, dkk (2014, hal. 44) menyatakan bahwa “hipotesis adalah
dugaan  atau  jawaban  sementara  dari  pertanyaan  yang  ada  pada  perumusan
penelitian”.
be. Berdasarkan  kerangka  konseptual  yang  dikembangkan,  maka
hipotesis atau dugaan sementara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Ada  pengaruh  Profitabilitas  (ROA)  terhadap  Modal  Kerja  Bersih  pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia.
2. Ada  pengaruh  Profitabilitas  (ROE)  terhadap  Modal  Kerja  Bersih  pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia.
3. Ada pengaruh ROA (Return on Assets) dan ROE (Return on Equity) secara
bersamaan terhadap Modal  Kerja Bersih pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016,
hal.  13), penelitian kuantitatif  merupakan metode analisis data bersifat  statistik
pada populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah  ditetapkan.  Di  mana  dalam penelitian  ini  variabel  dependen  (Y)  adalah
modal kerja bersih, dan variabel independen (X) adalah profitabilitas (ROA) (X1)
dan profitabilitas (ROE) (X2).
B. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Operasional Modal Kerja Bersih (Variabel Dependen)
Kasmir  (2018,  hal.  302)  menyatakan  bahwa  “modal  kerja  bersih  (net
working capital)  merupakan seluruh komponen aktiva lancar  dikurangi  dengan
seluruh total kewajiban lancar (utang jangka pendek)”. 
Jumlah modal kerja bersih dapat diketahui dengan menggunakan rumus
berikut :
Modal Kerja Bersih = Aktiva Lancar – Kewajiban Lancar
2. Definisi Variabel Independen
a. Profitabilitas
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Hery (2015, hal. 192) menyatakan bahwa “rasio profitabilitas merupakan
rasio  yang  digunakan  untuk  mengukur  kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya”. 
1)  Return on Asset (ROA)
Hery (2015, hal. 193) menyatakan bahwa “hasil pengembalian atas aset
merupakan  rasio  yang  menunjukkan  seberapa  besar  kontribusi  aset  dalam
menciptakan laba bersih”.
Hery (2015, hal. 193) menyatakan bahwa ROA dapat diukur dengan rumus
sebagai berikut :
Aset Total
Bersih Laba (ROA) AssetsOn Return 
2) Return on Equity (ROE)
Kasmir (2018, hal. 115) menyatakan bahwa “hasil pengembalian ekuitas
atau  Return  on  Equity  atau  rentabilitas  modal  sendiri,  merupakan  rasio  untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri”.
Hery (2015, hal. 195) menyatakan bahwa ROE dapat diukur dengan rumus
sebagai berikut :
Ekuitas Total
Bersih Laba (ROE)Equity On Return 
C. Tempat dan Waktu Penelitian
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1. Tempat Penelitian
Penelitian  ini  dilakukan  di  Perusahaan  Makanan  dan  Minuman  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id).
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari Desember 2017 s/d September 2018.
Adapun  data  pendukung  yang  diperlukan  dan  didapat  oleh  penulis  pada
perusahaan  Makanan  dan  Minuman  yang  diteliti  adalah  laporan  keuangan
perusahaan Makanan dan Minuman yang tercatat pada BEI dari tahun 2012-2016.
Secara  terperinci  untuk  jadwal  dan  waktu  penelitian  dapat  dilihat  pada  tabel
berikut.
Tabel III – 1. Waktu Penelitian
N
o Kegiatan
Desemb
er
Januari Februari Maret April Agustus Septemb
er
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1
Riset 
Pendahul
uan
2 Pengajuan Judul
3
Penyusu
nan 
Proposal
4
Bimbing
an 
Proposal
5 Seminar Proposal
6
Pengump
ulan 
Data
7 Pengolahan Data
8
Sidang 
Meja 
Hijau
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Nurul (2009, hal. 116) menyatakan bahwa “populasi adalah seluruh data
yang menjadi perhatian peneliti dalam ruang lingkup dan waktu yang ditentukan”.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012 – 2016 yang berjumlah 18
perusahaan.
2. Sampel
Dalam  penentuan  sampel,  penulis  menggunakan  teknik  Purposive
Sampling. Juliandi, dkk. (2014, hal. 58) menyatakan bahwa  purposive sampling
merupakan teknik memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan
tertentu, baik pertimbangan ahli maupun pertimbangan ilmiah.
Berikut kriteria pemilihan sampel yang ditetapkan :
a Perusahaan  makanan  dan  minuman  sudah  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesia dan tidak keluar (delisting) pada tahun 2012–2016.
b Perusahaan makanan dan minuman terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebelum atau pada tahun 2012.
c Perusahaan makanan dan minuman terdaftar di Bursa Efek Indonesia
memiliki  dan  sudah  melampirkan  dan  segala  bentuk  laporan  yang
dibutuhkan penulis pada website Bursa Efek Indonesia.
27
Tabel III – 2. Sampel Penelitian
N
o Kode Emiten Nama Perusahaan
1 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk
2 ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk
3 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
4 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk
5 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk
6 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
7 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk
8 MYOR PT. Mayora Indah Tbk
9 PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk
10 ROTI PT. NIPPON INDOSARI CORPINDO, Tbk.
11 SKBM PT. SEKAR BUMI Tbk
12 SKLT PT. SEKAR LAUT Tbk
13 ULTJ PT. ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADINGCOMPANY Tbk.
(Sumber : idx.co.id dan www.sahamok.com 2018)
E. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan sumbernya data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data  sekunder. Data  sekunder  dalam  penelitian  ini  berupa  laporan  keuangan
perusahaan  Makanan  dan  Minuman yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia
periode tahun 2012 – 2016.
Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah
melalui  studi  dokumentasi,  yaitu  laporan  keuangan serta  laporan  yang
berhubungan dengan penelitian ini.
F. Teknik Analisis Data 
1. Regeresi Linier Berganda
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Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini  menggunakan analisis
regresi berganda. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  Profitabilitas  terhadap  modal  kerja  bersih.  Penulis
menggunakan Regresi  linier berganda karena dalam penelitian ini  terdapat dua
variabel bebas (ROA dan ROE) dan satu variabel terikat (Modal Kerja Bersih).
Adapun bentuk model yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :
22110 Y XX  
Sumber : Sugiyono (2016, hal. 277)
Dimana:
Y  = Modal Kerja Bersih 
β0 = konstanta
X1  = Return on Asset 
X2 = Return on Equity
β1, β2 = Koefisien variabel independen X1, X2
2. Pengujian Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian hipotesis dari penelitian ini, terlebih dahulu
dilakukan pengujian asumsi klasik,  hal ini  dilakukan untuk memastikan bahwa
alat uji  regresi  berganda dapat dilakukan atau tidak.  Apabila uji  asumsi klasik
telah terpenuhi, maka alat uji statistik regresi linier berganda dapat disebut sebagai
model yang baik apabila model tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan
terbebas dari asumsi – asumsi klasik lain yaitu heterokedastisitas, lineaaritas, dan
multikolinearitas.
a. Uji Normalitas
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Menurut Nurul (2009,hal. 201), uji normalitas dimaksudkan untuk menguji
normal atau tidaknya sampel. Pengujian diadakan dengan maksud untuk melihat
normal  tidaknya  sebaran  data  yang  akan  dianalisis  yaitu  variabel  dependen
(terikat)  dan  independen (bebas).  Dasar  pengambilan  keputusan dalam deteksi
normalitas yaitu jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis  diagonal,  maka  model  regresi  memenuhi  asumsi  normalitas  dan  berlaku
sebaliknya. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji normal
P-P Plot.
Uji  normalitas  dapat  dilakukan  dengan  melihat  penyebaran  data  (titik)
pada  sumber diagonal  dari  grafik  normal p – p plot. Model  regresi  dikatakan
berdistribusi  normal  apabila  data  mengikuti  dan  menyebar  disekitar  garis
diagonal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi atau hubungan yang kuat antar variabel independen.
Multikolinearitas  terjadi  karena  adanya  hubungan  linier  diantara  variabel  –
variabel  bebas dalam model  regresi.  Model  regresi  yang baik tidak ditemukan
masalah  multikolinearitas  antara  variabel  –  variabel  independen  dengan  cara
melihat angka  Collinerity Statics  yang ditunjukkan oleh nilai  variance inflation
factor (VIF).
Uji multikolinearitas juga terdapat beberapa ketentuan, yaitu :
1) Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas
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2) Bila VIF < 10, berarti tidak terdapat multikolinearitas
3) Bila Tolerance > 0.1, maka tidak terjadi multikolinearitas
4) Bila Tolerance < 0.1, maka terjadi multikolinearitas
c. Uji Heterokedastisitas
Uji  heterokedastisitas  digunakan  untuk  menguji  apakah  dalam  model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan yang lain. Jika
varian  dari  residual  satu  pengamatan  yang  lain  tetap,  maka  disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang
baik  adalah  model  regresi  yang  homokedastisitas  atau  tidak  terjadi
heterokedastisitas.
Cara mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan Uji
Glejser, yang dilakukan dengan meregresikan variabel – variabel bebas terhadap
nilai  absolut  residualnya.  Jika  variabel  bebas  secara  signifikan  mempengaruhi
nilai  absolut  residual,  maka  ada  indikasi  heterokedastisitas,  sebaliknya,  jika
variabel bebas tidak mempengaruhi nilai absolut residual, maka tidak ada indikasi
heterokedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Uji  autokorelasi  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  sebuah  model
regresi  linier  ada  korelasi  antara  kesalahan  pengganggu  pada  periode  ke  –  t
dengan kesalahan pada periode t – 1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,  maka
dinamakan  ada  problem  autokorelasi.  Model  regresi  yang  baik  adalah  model
regresi yang bebas dari autokorelasi.
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Salah satu cara mengidentifikasi autokorelasi adalah dengan cara melihat
nilai Durbin Watson (D – W) :
1) Jika nilai D – W di bawah -2, berarti ada autokorelasi positif.
2) Jika nilai D – W di antara -2 sampai 2, berarti tidak ada autokorelasi.
3) Jika nilai D – W di atas 2, berarti ada autokorelasi negatif.
3. Pengujian Hipotesis
a. Uji t (Uji Parsial)
Untuk menguji hipotesis 1 dan 2, penulis menggunakan uji t (uji parsial).
Uji  statistik  t  dilakukan  untuk  menguji  apakah  variabel  bebas  (X)  secara
individual  mempunyai  hubungan  yang  signifikan  atau  tidak  terhadap  variabel
terikat (Y).
Untuk  menguji  signifikan  hubungan,  digunakan  rumus  uji  statistik  t
menurut Sugiyono (2016, hal. 250) sebagai berikut :
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2t 
r
nr



Dimana :
t = Nilai t hitung
r = Koefisien Korelasi
n = Jumlah Sampel
Dengan ketentuan :
1) Bila thitung > ttabel atau - thitung < - ttabel, maka H0  ditolak karena adanya
korelasi yang signifikan antara variabel X1, X2, dan Y.
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2) Bila thitung ≤ ttabel atau - thitung ≥ - ttabel, maka H0  diterima karena tidak
adanya korelasi yang signifikan antara variabel X1, X2, dan Y.
Bentuk pengujian :
H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
H0 :  rs ≠  0,  artinya  terdapat  hubungan  signifikan  antara  variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
3) Kriteria pengambilan keputusan
H0 diterima jika : - ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n – k
H0 ditolak jika : thitung > ttabel atau - thitung < - ttabel
   -thitung      -ttabel   0    ttabel thitung
Keterangan :
thitung = Hasil perhitungan korelasi Profitabilitas terhadap Modal
Kerja Bersih.
ttabel = Nilai t dan tabel t berdasarkan n.
b. Uji F (Uji Signifikan Simultan)
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan (bersamaan) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
variabel terikat (Y).
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Menurut Sugiyono (2016, hal. 257), nilai Fhitung ditentukan dengan rumus
sebagai berikut :
)1(
)1(
Fh 2
2



kn
R
k
R
Dimana :
Fh = Nilai Fhitung
R = Koefisien korelasi berganda
k = Jumlah variabel
n = Jumlah anggota sampel
Dengan ketentuan :
1) Bila Fhitung > Ftabel atau - Fhitung < - Ftabel, maka H0 ditolak karena adanya
korelasi yang signifikan antara variabel X1, X2, dan Y.
2) Bila Fhitung ≤ Ftabel atau - Fhitung ≥ - Ftabel, maka H0 diterima karena tidak
adanya korelasi yang signifikan antara variabel X1, X2, dan Y.
3) Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, uji dua pihak dan dk =
n-k-1
Bentuk pengujian :
H0 =  Tidak  ada  pengaruh  yang  signifikan  Profitabilitas  (ROA)  dan
Profitabilitas  (ROE)  secara  bersamaan  terhadap  Modal  Kerja
bersih.
Ha  =  Ada  pengaruh  yang  signifikan  Profitabilitas  (ROA)  dan
Profitabilitas  (ROE)  secara  bersamaan  terhadap  Modal  Kerja
bersih.
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Kriteria pengujian :
1) H0 diterima jika : Fhitung < Ftabel  atau - Fhitung > - Ftabel
2) H0 ditolak jika : Fhitung > Ftabel atau - Fhitung < - Ftabel
   -Fhitung      -Ftabel   0    Ftabel Fhitung
4. Koefisien Determinasi (R-Square)
Koefisien  determinasi  berfungsi  untuk  mengetahui  persentase  besarnya
pengaruh  variabel  dependen  yaitu  dengan  mengkuadratkan  koefisien  yang
ditemukan.  Dalam penggunaannya,  koefisien  determinasi  ini  dinyatakan dalam
persentase (%) dengan rumus sebagai berikut :
%100 D 2xR
Dimana :
D = Determinasi
R = Nilai Korelasi Berganda
100% = Persentase Kotribusi
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Objek  penelitian  yang  digunakan  adalah  Perusahaan  Makanan  dan
Minuman selama periode  2012 sampai  dengan 2016 (5 tahun).  Penelitian ini
melihat apakah  Return On Asset  dan Return on Equity  berpengaruh signifikan
terhadap  modal kerja bersih. Kemudian sampel dari  jumlah populasi  yaitu 13
Perusahaan  Makanan  dan  Minuman  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia
(BEI). Berikut nama-nama perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini
sebagai berikut :
Tabel IV – 1. Sampel Penelitian
No Kode Emiten Nama Perusahaan
1 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk
2 ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk
3 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
4 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk
5 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk
6 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
7 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk
8 MYOR PT. Mayora Indah Tbk
9 PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk
10 ROTI PT. NIPPON INDOSARI CORPINDO, Tbk.
11 SKBM PT. SEKAR BUMI Tbk
12 SKLT PT. SEKAR LAUT Tbk
13 ULTJ PT.  ULTRAJAYA  MILK  INDUSTRY  &  TRADINGCOMPANY Tbk.
Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018
1. Modal Kerja Bersih 
Kasmir  (2018,  hal.  302)  menyatakan  bahwa  “modal  kerja  bersih  (net
working capital)  merupakan seluruh komponen aktiva lancar  dikurangi  dengan
seluruh total kewajiban lancar (utang jangka pendek)”. 
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Berikut  adalah   Modal  Kerja  Bersih  pada  masing-masing  Perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2012 sampai dengan 2016.
Tabel  IV –  2.  Nilai  dan  Pertumbuhan  Modal  Kerja  Bersih  Perusahaan
Makanan  dan  Minuman  Yang  Terdaftar  di  BEI  Periode
2012–2016 (Dalam Jutaan Rupiah)
N
o
Kode
Emite
n
Total Modal Kerja Bersih
Rata–
Rata
%
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA 327.943 1.048.280
220
%
2.483.77
8
137
%
1.713.17
8
–
31%
3.444.83
4
101
% 107%
2 ALTO 107.364 481.072 348% 494.993 3% 204.623
–
59% (81.712)
–
140
%
38%
3 CEKA 14.793 328.084
2118
% 334.640 2% 436.548 30% 599.656 37% 547%
4 DLTA 751.253 905.202 20% 1.045.129 15%
1.042.42
6 0%
1.185.97
6 14% 12%
5 ICBP
6.308.95
3
6.625.13
2 5%
7.372.53
0 11%
7.959.15
6 8% 9.101.577 14% 10%
6 INDF
13.122.4
28
13.300.7
86 1%
18.314.0
50 38%
17.709.2
07 –3% 9.766.002
–
45% –2%
7 MLBI (334.208) (16.290)
–
95%
(772.307
)
4641
%
(505.272
)
–
35%
(425.003
)
–
16%
1124
%
8 MYOR
3.389.16
5
3.753.17
3 11%
3.394.43
1
–
10%
4.302.85
2 27%
4.855.73
1 13% 10%
9 PSDN 143.580 153.664 7% 91.887 –40% 25.394
–
72% 19.720
–
22% –32%
1
0 ROTI 24.362 43.684 79% 112.708
158
% 417.071
270
% 628.912 51% 140%
1
1
SKB
M 32.807 84.022
156
% 122.572 46% 36.503
–
70% 50.290 38% 42%
1
2 SKLT 36.842 28.603
–
22% 25.994 –9% 30.626 18% 53.384 74% 15%
1
3 ULTJ 603.604 931.717 54%
1.151.13
5 24%
1.541.93
7 34%
2.281.29
6 48% 40%
Jumlah 24.528.887
27.667.1
29
2903
%
34.171.5
40
5016
%
34.914.2
48
117
%
31.480.6
65
167
%
2051
%
Rata–Rata 1.886.837
2.128.24
1
223
%
2.628.58
0
386
%
2.685.71
1 9%
2.421.59
0 13% 158%
Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018 (data diolah kembali)
Dari nilai rata–rata modal kerja bersih per tahun terlihat terjadi kenaikan
disetiap tahun mulai dari tahun 2012 sampai tahun 2015, namun terjadi penurunan
pada  tahun  2016  menjadi  sebesar  2.421.590  dibandingkan  dengan  tahun
sebelumnya yaitu tahun 2015 sebesar 26.85.711. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kurangnya  kontribusi  aktiva  lancar  atau  kewajiban  lancar  yang  ditanggung
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perusahaan  terlalu  besar  sehingga  menyebabkan  ketidakstabilan  pertumbuhan
modal kerja dari tahun ke tahun. 
2. Return On Assets (ROA)
Variabel  X1  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  Return  On
Assets.  Hery (2015, hal. 193) menyatakan bahwa “hasil pengembalian atas aset
merupakan  rasio  yang  menunjukkan  seberapa  besar  kontribusi  aset  dalam
menciptakan laba bersih”.
Berikut hasil perhitungan Return On Assets (ROA) pada masing-masing
Perusahaan  Makanan  dan  Minuman yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia
selama periode 2012 sampai dengan 2016.
Tabel IV – 3. Nilai dan Pertumbuhan Return On Asset Perusahaan Makanan
dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Periode 2012–2016
No KodeEmiten
Return On Asset
Rata–
Rata
%
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA 0,07
0,0
7 5% 0,05 –26% 0,04 –20% 0,08 88% 12%
2 ALTO 0,05
0,0
1 –84% –0,01 –202% –0,02 152% –0,02 10% –31%
3 CEKA 0,06
0,0
6 7% 0,03 –48% 0,07 125% 0,18 144% 57%
4 DLTA 0,29
0,3
1 9% 0,29 –7% 0,18 –36% 0,21 15% –5%
5 ICBP 0,13 0,11 –18% 0,10 –3% 0,11 8% 0,13 14% 0%
6 INDF 0,08
0,0
4 –45% 0,06 36% 0,04 –33% 0,06 59% 4%
7 MLBI 0,39
0,6
6 67% 0,36 –46% 0,24 –34% 0,43 83% 18%
8 MYOR 0,09
0,1
0 16% 0,04 –62% 0,11 177% 0,11 –3% 32%
9 PSDN 0,04
0,0
3 –17% –0,05 –245% –0,07 51% –0,06 –18% –57%
10 ROTI 0,12
0,0
9 –30% 0,09 2% 0,10 14% 0,10 –4% –5%
11 SKBM 0,04
0,1
2 116% 0,14 17% 0,05 –62% 0,02 –57% 16%
12 SKLT 0,03
0,0
4 19% 0,05 31% 0,05 7% 0,04 –32% 6%
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13 ULTJ 0,15
0,1
2 –21% 0,10 –16% 0,15 52% 0,17 13% 7%
Jumlah 1,53 1,75 75% 1,25 –617% 1,06 402% 1,44 313% 55%
Rata–Rata 0,12 0,13 6% 0,10 –56% 0,08 31% 0,11 24% 4%
Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018 (data diolah kembali)
Berdasarkan tabel diatas, terdapat beberapa perusahaan yang mengalami
penurunan  profitabilitas  (ROA).  Salah  satu  perusahaan  yang  mengalami
penurunan terbesar adalah perusahaan PSDN yang pada tahun 2013 bernilai 0.03
dan turun menjadi bernilai  –0.05 pada tahun 2014. Penurunan profitabilitas ini
terjadi disebabkan oleh perusahaan yang mengalami kerugian ditahun 2014 karena
penjualan yang menurun. Begitu pula halnya dengan perusahaan yang mengalami
penurunan yang sama.
ROA pada sebuah perusahaan menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan
tersebut  dalam  menghasilkan  laba  dari  jumlah  aktiva  yang  digunakan  dalam
perusahaan tersebut. Dengan rata-rata dari 13 perusahaan makanan dan minuman
yang tercatat  pada BEI bisa disimpulkan bahwa kinerja ROA pada perusahaan
tersebut kurang optimal.
3. Return On Equity (ROE)
Variabel  X2  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  Return  On
Equity.  Return On Equity merupakan perbandingan antara jumlah  laba dengan
total  ekuitas. Kasmir  (2018, hal.  115) menyatakan bahwa “hasil  pengembalian
ekuitas atau  Return on Equity  atau rentabilitas modal sendiri,  merupakan rasio
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri”.
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 Berikut hasil perhitungan  Return On Eqity (ROE) pada masing-masing
Perusahaan  Makanan  dan  Minuman  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia
selama periode 2012 sampai dengan 2016.
Tabel  IV –  4.  Nilai  dan  Pertumbuhan  Return  On  Equity Perusahaan
Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Periode 2012–
2016
No KodeEmiten
Return on Equity Rata–Rata %
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA 0,12 0,15 18% 0,11 –28% 0,09 –10% 0,17 79% 15%
2 ALTO 0,09 0,02 –74% –0,02 –186% –0,05 152% –0,06 15% –23%
3 CEKA 0,13 0,12 –2% 0,08 –38% 0,17 118% 0,28 69% 37%
4 DLTA 0,36 0,40 12% 0,38 –6% 0,23 –40% 0,25 11% –6%
5 ICBP 0,19 0,17 –12% 0,17 0% 0,18 6% 0,20 10% 1%
6 INDF 0,14 0,09 –36% 0,12 38% 0,09 –31% 0,12 39% 3%
7 MLBI 1,37 1,19 –14% 1,44 21% 0,65 –55% 1,20 85% 9%
8 MYOR 0,24 0,26 7% 0,10 –62% 0,24 141% 0,22 –8% 20%
9 PSDN 0,06 0,05 –18% –0,07 –246% –0,13 77% –0,13 0% –47%
10 ROTI 0,22 0,20 –10% 0,20 –2% 0,23 16% 0,19 –15% –3%
11 SKBM 0,10 0,29 191% 0,28 –3% 0,12 –58% 0,06 –48% 21%
12 SKLT 0,06 0,08 33% 0,11 31% 0,13 23% 0,07 –47% 10%
13 ULTJ 0,21 0,16 –23% 0,13 –22% 0,19 49% 0,20 9% 3%
Jumlah 3,30 3,18 73% 3,00 –503% 2,12 387% 2,78 199% 39%
Rata–Rata 0,25 0,24 6% 0,23 –39% 0,16 30% 0,21 15% 3%
Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018 (data diolah kembali)
Berdasarkan tabel diatas, terdapat beberapa perusahaan yang mengalami
peningkatan  profitabilitas  (ROE).  Salah  satu  perusahaan  yang  mengalami
peningkatan terbesar  adalah perusahaan SKBM yang pada tahun 2012 bernilai
0.10  dan  meningkat  menjadi  bernilai  0.29  pada  tahun  2013.  Peningkatan
profitabilitas  ini  terjadi  disebabkan  oleh  perusahaan  yang  mendapatkan
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penambahan  ekuitas  dan  peningkatan  laba  ditahun  2013.  begitu  pula  halnya
dengan perusahaan yang mengalami peningkatan yang sama. 
Seperti yang diketahui apabila ROE meningkat maka perusahaan tersebut
baik dalam mengelola modalnya dalam memperoleh laba. Namun sebaliknya jika
ROE rendah maka perusahaan dalam kondisi yang kurang baik.
B. Analisis Data
Metode analisis  data yang digunakan dalam analisis  ini  adalah dengan
menggunakan,  pengujian  asumsi  klasik,  regresi  liner  berganda  pengujian
hipotesis dan koefisien determinasi.  
1. Uji Asumsi Klasik
Pengujian  asumsi  klasik,  digunakan  untuk  memastikan  bahwa alat  uji
regresi  berganda  dapat  digunakan  atau  tidak.  Apabila  uji  asumsi  klasik  telah
terpenuhi, maka alat uji statistik regresi linier berganda dapat digunakan. Model
regresi  linier  berganda dapat  disebut  sebagai  model  yang baik  apabila  model
tersebut  memenuhi  asumsi  normalitas  data  dan  terbebas  dari  asumsi-asumsi
klasik lain yaitu heteroskedastisitas, linieritas, dan multikolinieritas.
a. Uji Normalitas 
Pengujian  ini  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model  regresi,
variabel  dependen  (terikat)  dan  variabel  independen  (bebas)  keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. 
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Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas
residual  adalah  uji  statistik  Kolmogorov-Smirnov  (K-S).  Untuk  mengetahui
apakah hasil uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) yaitu dengan Asymp. Siq
(2-tailed)  lebih  besar  dari  0,05  (α  =  5  tingkat  signifikan),  atau  berdasarkan
kriteria tersebut :
1) Jika  angka  signifikan  >  0,05  maka  data  mempunyai  distribusi
normal.
2) Jika angka signifikan < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi
normal.
Adapun data tabel hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai
berikut :
Tabel IV – 5. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Return on
Asset
Return on
Equity
Modal Kerja
Bersih (Uang)
N 55 55 41
Normal Parametersa,b Mean ,0989 ,1758 4,2469E11
Std. Deviation ,06890 ,10575 4,64299E11
Most Extreme Differences Absolute ,145 ,119 ,208
Positive ,145 ,119 ,208
Negative -,122 -,100 -,189
Kolmogorov-Smirnov Z 1,076 ,880 1,333
Asymp. Sig. (2-tailed) ,197 ,421 ,057
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 18.00
Dari tabel IV – 5 diketahui bahwa dari hasil pengolahan data pada tabel
diatas diperoleh besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov Return On Assets sebesar
0,197, Kolmogorov-Smirnov Return On Equity sebesar 0,421, dan Kolmogorov-
40
Smirnov  Modal  Kerja  Bersih  0,057.  Ini  menunjukkan  Variabel  terdistribusi
secara normal. 
b. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas  digunakan untuk menguji  apakah pada model  regresi
ditemukan  adanya  korelasi  yang  kuat  antar  variabel  independen.
Multikolinearitas  terjadi  karena  adanya  hubungan  linier  diantara  variabel-
variabel  bebas  (X)  dalam  model  regresi.  Model  regresi  yang  baik,  tidak  di
temukan masalah multikolinearitas antara variabel – variabel independen dengan
cara melihat angka  Collinerity Statistics yang ditunjukkan oleh nilai  variance
inflation factor (VIF), dengan ketentuan :
1) Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas.
2) Bila VIF < 10, berarti tidak terdapat multikolinearitas.
3) Bila Tolerance > 0.1 , maka tidak terjadi multikolinearitas.
4) Bila Tolerance < 0,1 , maka terjadi multikolinearitas.
Tabel IV – 6. Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa
Model Collinearity
Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Return on Asset ,126 7,910
Return on Equity ,126 7,910
a. Dependent Variable: Modal Kerja Bersih
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 18.00
Kriteria pengujian :
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1) Nilai  Tolerance  Return On Assets sebesar 0,090 < 0,10 dan nilai
VIF       sebesar  7,910 <  10  maka  variabel  Return  On  Assets
dinyatakan tidak memiliki multikolinearitas.
2)  Nilai tolerance  Return On Equity sebesar 0,090 < 0,10 dan nilai
VIF       sebesar  7,910 <  10  maka  variabel  Return  On  Assets
dinyatakan tidak memiliki multikolinearitas.
c. Uji Heterokedastisitas
Heteroskedastitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan  varian  dari  residual  satu  pengamatan  yang  lain.  Jika
varian  dari  residual  satu  pengamatan  yang  lain  tetap,  maka  disebut
homoskedastisitas  dan  jika  berbeda disebut  heteroskedastisitas.  Model  regresi
yang baik adalah yang homeskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Dasar analisis heteroskedastisitas, sebagai berikut :
1) Jika  ada  pola  tertentu,  seperti  titik  yang  membentuk  pola  yang
teratur  (bergelombang,  melebar  kemudian  menyempit),  maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika  ada  pola  yang  jelas,  serta  titik-titik  menyebar  di  atas  dan
bahwa  angka  0  pada  sumbu  Y,  maka  tidak  terjadi
heteroskedastisitas.
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Gambar IV – 1
Hasil Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan gambar di atas grafik scatterplot di atas terlihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak, baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu
Y.  Hal  ini  disimpulkan  bahwa  tidak  terjadi  heterokedastisitas  pada  model
regresi.
d. Uji Autokorelasi
Autokorelasi  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  sebuah  model
regresi  linear  ada  korelasi  antara  kesalahan  pengganggu  pada  periode  ke  t
dengan  kesalahan  pada  periode  t-1  (sebelumnya).  Jika  terjadi  korelasi,  maka
dinamakan  terjadi  autokorelasi.  Model  regresi  yang  baik  adalah  bebas  dari
autokorelasi. 
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Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin
Watson (D-W) :
1) Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi
3) Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative.
Tabel IV – 7. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model
Change Statistics Durbin-Watson
R Square
Change
F
Change df1 df2
Sig. F
Change
,366 9,509 2 33 ,001 1,160
a. Predictors: (Constant), Return on Equity, Return on Asset
b. Dependent Variable: Modal Kerja Bersih
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 18.00
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat  nilai Durbin Wartson (DW) yaitu
sebesar 1,160, pada tabel  IV – 7 (tabel uji autokorelasi) dengan posisi interval
kedua  yang  terletak  pada  angka  -2  sampai  +2,  sehingga  nilai  DW tidak  ada
autokorelasi.
2. Regresi Linear Berganda
Dalam penelitian  ini  model  dan  teknik  analisa  data  menggunakan
pendekatan  regresi   linier   berganda  untuk  hipotesis. Sebelum  menganalisis
regresi  berganda terlebih dahulu dilakukan  uji asumsi klasik.
Tabel IV – 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
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Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 406966727205,973 147220787894,678 2,764
Return on Asset 8689462253912,404 2407111839597,424 1,408 3,610
Return on Equity -4870284441305,418 1944989541381,577 -,976 -2,504
a. Dependent Variable: Modal Kerja Bersih (Uang)
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 18.00
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut :
Y= 406.966.727.205,973 + 8.689.462.253.912,404X1 + (-
4.870.284.441.305,418)X2
Dengan persamaan regresi linier berganda tersebut, maka dapat diartikan
sebagai berikut :
a. Konstan  bernilai  406.966.727.205,973.  Hal  ini  menunjukkan bahwa,
jika perusahaan tidak memiliki nilai Return On Assets (X1) dan Return
on  Equity(X2),  maka  nilai  Modal  Kerja  Bersih (Y)  adalah  sebesar
406.966.727.205,973 dengan  asumsi  bahwa  variabel  lain  bernilai
konstan.
b. Koefisien  regresi   Return  On  Assets (X1)  sebesar
8.689.462.253.912,404, menjelaskan bahwa jika Return On Assets (X1)
bertambah sebesar 1.000.000.000 ,maka nilai Modal Kerja Bersih (Y)
mengalami peningkatan sebesar 8.689.462.253.912,404 dengan asumsi
bahwa variabel lain bernilai konstan.
45
c. Koefisien  regresi   Return  On  Equity  (X2)  sebesar (-
4.870.284.441.305,418),  menjelaskan  bahwa  jika  Return  On  Equity
(X2) bertambah sebesar 1.000.000.000 ,maka nilai Modal Kerja Bersih
(Y)  mengalami  penurunan sebesar  4.870.284.441.305,418 dengan
asumsi bahwa variabel lain bernilai konstan.
3. Pengujian Hipotesis
a. Uji t (uji parsial)
Untuk menguji hipotesis 1 dan 2 penulis menggunakan uji t (uji parsial).
Uji  statistik  t  dilakukan  untuk  menguji  apakah  variabel  bebas  (X)  secara
individual  mempunyai  pengaruh  yang  signifikan  atau  tidak  terhadap  variabel
terkait (Y). 
Adapun data  hasil  pengujian  yang diperoleh  dapat  dilihat  berdasarkan
tabel berikut :
Tabel IV – 9. Hasil Uji t
Coefficientsa
Model t Sig.
1 (Constant) 2,764
Return on Asset 3,610 ,001
Return on Equity -2,504 ,017
a. Dependent Variable: Modal Kerja Bersih (Uang)
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 18.00
 Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 5 % dengan nilai t, untuk
n = jumlah sampel – variabel bebas. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α
= 0.05 dengan nilai t untuk n = 55-2 = 53 adalah 2.006
 Dari  pengolahan  data  di  atas,  terlihat  bahwa nilai  probabilitas  t  hitung
adalah sebagai berikut :
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1) Untuk nilai  Return On Assets terhadap  Modal  Kerja  Bersih,  hasil
pengolahan terlihat bahwa nilai thitung 3,610(thitung 3,610 > ttabel 2.006)
dan nilai sig. 0,001 < 0,05. Dengan demikian Hα diterima dan H0
ditolak.  Berdasarkan  hasil  tersebut  didapat  kesimpulan  bahwa
secara  parsial ada pengaruh signifikan  Return On Assets  terhadap
Modal Kerja Bersih.
                        -2.006            0   2.006 3.610
Gambar IV – 2
Diagram Pengaruh Return On Assets terhadap Modal Kerja
Bersih
2) Untuk nilai  Return On  Equity terhadap  Modal Kerja  Bersih,  hasil
pengolahan terlihat bahwa nilai thitung -2.504(thitung -2.504 < ttabel 2.006)
dan nilai sig.  0,017 < 0,05.  Dengan demikian  H0 ditolak dan Hα
diterima.  Berdasarkan  hasil  tersebut  didapat  kesimpulan  bahwa
secara parsial ada pengaruh signifikan  Return On  Equity  terhadap
Modal Kerja Bersih.
        -2.504       -2.006            0     2.006
Gambar IV – 3
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Diagram Pengaruh Return On Equity terhadap Modal Kerja
Bersih
b. Uji F (Uji Signifikansi Simultan)
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan  mempunyai  hubungan  yang  signifikan  atau  tidak  terhadap  variabel
terikat  (Y).  Hasil  pengolahan  data  yang  dilakukan  peneliti  adalah  sebagai
berikut:
Tabel IV – 10. Hasil Uji F
ANOVAb
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,958E24 2 1,479E24 9,509 ,001a
Residual 5,132E24 33 1,555E23
Total 8,089E24 35
a. Predictors: (Constant), Return on Equity, Return on Asset
b. Dependent Variable: Modal Kerja Bersih (Uang)
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 18.00
Untuk  menguji  hipotesis  statistik  di  atas,  maka  dilakukan   uji  f  pada
tingkat α = 5% (0,05). Nilai fhitung untuk n = 55 adalah sebagai berikut :
ftabel = n – k – 1 = 55 – 2 – 1 = 52
fhitung = 9,509 dan ftabel  = 3,180
 
      -3,180          0     3,180           9,509
Gambar IV – 4
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Diagram Pengaruh Return On Asset dan Return On Equity
terhadap Modal Kerja Bersih
Dari  hasil  pengolahan  data  seperti  tabel  di  atas  diperoleh  nilai  f hitung
sebesar  9,509 sedangkan nilai ftabel   sebesar  3,180. Dengan begitu fhitung   >  ftabel
yaitu  9,509 > 3,180 dan nilai signifikan sebesar 0.001 (lebih  kecil dari 0.05).
Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa Return On Asset dan Return On
Equity berpengaruh signifikan terhadap Modal Kerja Bersih.
4. Koefisien Determinasi
Tabel IV – 11. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb
Model R
R
Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Durbin-
Watson
1 ,605a ,366 ,327 394347013654,17053 1,160
a. Predictors: (Constant), Return on Asset, Return on Equity
b. Dependent Variable: Modal Kerja Bersih
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 18.00
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas besarnya
nilai adjusted R dalam model regresi  diperoleh sebesar  0,327. Selain itu dapat
dilihat  nilai  R2 nya  adalah  0.366.  Hal  ini  berarti  kontribusi  yang  diberikan
Return On Assets  dan Return On Equity bersama-sama terhadap Modal Kerja
Bersih  Pada Perusahaan  Makanan dan Minuman yang terdaftar di  Bursa Efek
Indonesia  periode  2012  –  2016  adalah  sebesar  0.366 atau  sebesar  36,6%
sedangkan  sisanya  sebesar  63,4 %  dipengaruhi  oleh  faktor  lain  yang  tidak
termasuk dalam penelitian ini. 
C. Pembahasan
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Analisis  hasil  penelitian  ini  adalah  analisis  terhadap  kesesuaian  teori,
pendapat,  maupun  penelitian  terdahulu  yang  telah  dikemukakan  oleh  hasil
penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi
hal tersebut. Berikut ini adalah 3 (tiga) bagian utama yang akan dibahas dalam
analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Pengaruh Return On Assets  terhadap Modal Kerja Bersih  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, untuk pengaruh  Return On Assets
terhadap  Modal Kerja Bersih diperoleh nilai 3,610 > 2.006, dan nilai signifikan
sebesar 0,001 (lebih kecil dari 0.05). Hasil ini menyatakan bahwa H0 ditolak dan
Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulan bahwa secara parsial
Return  On  Assets  berpengaruh  signifikan  terhadap Modal  Kerja  Bersih  pada
Perusahaan Makanan dan Minuman yang tercatat  pada  Bursa  Efek  Indonesia
karena  indikator ROA terstruktur dari laba bersih dan total aktiva dimana total
aktiva berkaitan dengan modal kerja bersih yang berasal dari pengurangan aktiva
lancar dan utang lancar. Sedangkan aktiva lancar adalah bagian dari aktiva tetap. 
Hery (2015, hal. 193) menyatakan bahwa “hasil pengembalian atas aset
merupakan  rasio  yang  menunjukkan  seberapa  besar  kontribusi  aset  dalam
menciptakan  laba  bersih”. Semakin  kecil  rasio  ini  semakin  kurang  baik
kemampuan  perusahaan  dalam memanfaatkan  aset  yang  mereka  miliki  dalam
memeroleh laba. Demikian pula sebaliknya. 
ROA dipengaruhi oleh laba bersih dan total aktiva sehingga apabila laba
yang dihasilkan perusahaan dari penjualan tidak maksimal atau total aktiva yang
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digunakan  untuk  beroperasi  terlalu  besar,  maka  dapat  dikatakan  perusahaan
tidak efektif  dalam menjalankan usahanya.  Artinya  rasio  ini  digunakan untuk
mengukur efektifitas dalam operasi perusahaan.  Return on assets yang semakin
meningkat menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik.
Dilihat dari nilai rata-rata ROA per tahun, peningkatan tertinggi terjadi
pada  tahun 2016 menjadi  0,11,  meningkat  sebesar 36% dari  tahun 2015 yang
bernilai 0,08. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan laba dari tahun 2015 yang
bernilai  Rp  894.456.954.009  menjadi  Rp  1.223.825.295.178  ditahun  2016
(meningkat 37%) dan penurunan nilai total aset rata-rata dari tahun 2015 senilai
Rp 13.873.580.752.994 menjadi Rp 13.518.168.224.712 di tahun 2016 (menurun
3%).
Meningkatnya  laba  perusahaan  dapat  terjadi  akibat  dari  peningkatan
penjualan  dari  tahun  2015  yang  bernilai  Rp  12.125.154.695.658  menjadi  Rp
13.185.281.765.749  pada  tahun  2016  (meningkat  9%)  yang  sejalan  dengan
peningkatan industri yang terjadi di Indonesia pada tahun 2016 yang mencapai
8,46% yang tercantum dalam riset The Indonesian Institute (2017, hal. 4).
Penelitian  yang  dilakukan  oleh  penulis  sangat  berbeda  dengan  hasil
penelitian Zulia Hanum (2012) yang menyatakan bahwa secara parsial Return On
Assets tidak berpengaruh terhadap Modal Kerja Bersih.
2. Pengaruh Return On Equity terhadap Modal Kerja Bersih  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, untuk pengaruh  Return On Assets
terhadap  Modal Kerja Bersih diperoleh nilai -2.504 < 2.006, dan nilai signifikan
sebesar 0,017 (lebih kecil dari 0.05). Hasil ini menyatakan bahwa H0 ditolak dan
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Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulan bahwa secara parsial
Return  On  Equity berpengaruh  signifikan  terhadap Modal  Kerja  Bersih  pada
Perusahaan Makanan dan Minuman yang tercatat  pada  Bursa  Efek  Indonesia
karena  indikator ROE terstruktur dari laba bersih dan total ekuitas dimana total
ekuitas berkaitan dengan total aktiva.
Kasmir (2018, hal. 115) menyatakan bahwa “hasil pengembalian ekuitas
atau  Return  on  Equity  atau  rentabilitas  modal  sendiri,  merupakan  rasio  untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri”. Semakin kecil rasio
ini  semakin kurang baik kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan ekuitas
yang mereka miliki dalam memeroleh laba. Demikian pula sebaliknya. 
ROE dipengaruhi oleh laba bersih dan total ekuitas sehingga apabila laba
yang  dihasilkan  perusahaan  dari  penjualan  tidak  maksimal  atau  total  ekuitas
yang digunakan untuk beroperasi terlalu besar, maka dapat dikatakan perusahaan
tidak efektif  dalam menjalankan usahanya.  Artinya  rasio  ini  digunakan untuk
mengukur efektifitas dalam penggunaan ekuitas yang dimiliki.  Return on  equity
yang semakin meningkat menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik.
Dilihat dari nilai rata-rata ROE per tahun, peningkatan tertinggi terjadi
pada  tahun 2016 menjadi  0,21,  meningkat sebesar 31% dari  tahun 2015 yang
bernilai 0,16. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan laba dari tahun 2015 yang
bernilai  Rp  894.456.954.009  menjadi  Rp  1.223.825.295.178  ditahun  2016
(meningkat 37%) dan kenaikan nilai total ekuitas rata-rata dari tahun 2015 senilai
Rp6.402.295.637.749  menjadi  Rp6.930.848.178.231 di  tahun  2016  (menurun
3%).
52
Meningkatnya  laba  perusahaan  dapat  terjadi  akibat  dari  peningkatan
penjualan  dari  tahun  2015  yang  bernilai  Rp  12.125.154.695.658  menjadi  Rp
13.185.281.765.749  pada  tahun  2016  (meningkat  9%)  yang  sejalan  dengan
peningkatan industri yang terjadi di Indonesia pada tahun 2016 yang mencapai
8,46% yang tercantum dalam riset The Indonesian Institute (2017, hal. 4).
Penelitian  yang  dilakukan  oleh  penulis  sangat  berbeda  dengan  hasil
penelitian Zulia Hanum (2012) yang menyatakan bahwa secara parsial Return On
Equity  tidak berpengaruh terhadap Modal Kerja Bersih.
3. Pengaruh  Return On Assets dan Return On Equity  terhadap Modal
Kerja Bersih
Berdasarkan  hasil  uji  f  di  atas  diperoleh  nilai  fhitung   sebesar  9,509
sedangkan nilai ftabel   sebesar  3,180. Dengan begitu fhitung   >  ftabel yaitu  9,509 >
3,180 dengan nilai signifikasi sebesar 0.001 < 0,05 . Berdasarkan hasil tersebut
membuktikan  bahwa  Return  On  Assets  dan Return  On  Equity  berpengaruh
signifikan  terhadap  Modal  Kerja  Bersih  pada  Perusahaan  Makanan  dan
Minuman.
Menurut  Muhammad  (2016,  hal.352)  salah  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi modal kerja bersih adalah aktivitas perusahaan.  Jika perusahaan
meningkatkan aktivitasnya (penjualan meningkat), aktiva lancar dan utang lancar
yang  bersifat  spontan  juga  akan  meningkat.  Semakin  tinggi  penjualan  dengan
demikian akan semakin besar aktiva lancar perusahaan.
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Maka dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan ini dapat
diketahui  apakah suatu perusahaan  efektif  dalam  menjalankan  operasinya
sehingga mempengaruhi modal kerja bersih yang dimiliki perusahaan tersebut.
Penelitian  yang  dilakukan  oleh  penulis  sangat  berbeda  dengan  hasil
penelitian  Zulia Hanum (2012), Dwi dan Inarti (2014) yang  menyatakan bahwa
secara bersama-sama Return On Assets dan Return On Equity tidak berpengaruh
terhadap Modal Kerja Bersih.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil  penelitian  dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya,  maka  dapat  yang  dapat  disimpulkan  dari  penelitian  mengenai
pengaruh Return On Assets dan Return On Equity terhadap Modal Kerja Bersih
pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
adalah sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian Return On Assets menghasilkan nilai thitung >
ttabel atau  3,610 > 2.006,  dan nilai  signifikan sebesar  0,001 (lebih  kecil
dari  0.05)  artinya  Ho  ditolak dan  Hα  diterima,  menunjukkan  bahwa
Return On Assets secara parsial berpengaruh signifikan terhadap  Modal
Kerja Bersih  pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di
BEI.
2. Berdasarkan hasil penelitian Return On Equity menghasilkan nilai thitung <
ttabel atau  -2.504 < 2.006,  dan nilai signifikan sebesar  0,017 (lebih  kecil
dari  0.05)  artinya  Ho  ditolak  dan  Hα  diterima,  menunjukkan  bahwa
Return On Assets secara parsial berpengaruh signifikan terhadap  Modal
Kerja Bersih  pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di
BEI.
3. Hasil  penelitian menunjukkan Return On Assets dan  Return On  Equity
menghasilkan  nilai  fhitung   >  ftabel yaitu  9,509 > 3,180 dengan  nilai
signifikasi  sebesar  0.001  <  0,05  .  Berdasarkan  hasil  tersebut
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membuktikan  bahwa   Return  On  Assets   dan   Return  On  Equity
berpengaruh  signifikan 
terhadap  Modal Kerja Bersih pada Perusahaan  Makanan dan Minuman
yang terdaftar di BEI.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat menyarankan hal-
hal sebagai berikut :
1. Bagi  Perusahaan,  sebaiknya  memperhatikan  variabel  dari  rasio
profitabilitas  yaitu  ROA,  apabila  ROA  pada  perusahaan  tersebut
baik, artinya perusahaan dapat memanfaatkan aset yang dimiliki dengan
baik dalam memeroleh laba yang lebih besar. 
2. Bagi  Perusahaan,  sebaiknya  juga  memperhatikan  ROE  dari  sebuah
perusahaan. Perusahaan hendaknya mempertahankan dan meningkatkan
ROE dari perusahaan agar modal dari perusahaan tersebut bisa dikelola
dengan baik.
3. Bagi Perusahaan diharapkan kedepannya juga memperhatikan variabel-
variabel lainnya dari rasio profitabilitas pada perusahaan karena dengan
begitu,  perusahaan  akan  bisa  berkembang  dengan  lebih  baik  dalam
meningkatkan jumlah laba agar Modal Kerja Bersih dapat meningkat.
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Sampel
Dalam  penentuan  sampel,  penulis  menggunakan  teknik  Purposive
Sampling. Juliandi, dkk. (2014, hal. 58) menyatakan bahwa  purposive sampling
merupakan teknik memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan
tertentu, baik pertimbangan ahli maupun pertimbangan ilmiah.
Berikut kriteria pemilihan sampel yang ditetapkan :
a. Perusahaan  makanan  dan  minuman  sudah  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesia dan tidak keluar (delisting) pada tahun 2012–2016.
b. Perusahaan makanan dan minuman terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebelum atau pada tahun 2012.
c. Perusahaan makanan dan minuman terdaftar di Bursa Efek Indonesia
memiliki  dan  sudah  melampirkan  dan  segala  bentuk  laporan  yang
dibutuhkan penulis pada website Bursa Efek Indonesia.
Tabel Kriteria Sampel Penelitian
No Kode Emiten Kriteria Sampel Keterangana b c
1 AISA O O O Memenuhi Kriteria
2 ALTO O O O Memenuhi Kriteria
3 CAMP O X X Tidak Memenuhi Kriteria b dan c
4 CEKA O O O Memenuhi Kriteria
5 CLEO O X X Tidak Memenuhi Kriteria b dan c
6 DLTA O O O Memenuhi Kriteria
7 HOKI O X X Tidak Memenuhi Kriteria b dan c
8 ICBP O O O Memenuhi Kriteria
9 INDF O O O Memenuhi Kriteria
10 MLBI O O O Memenuhi Kriteria
11 MYOR O O O Memenuhi Kriteria
12 PCAR O X X Tidak Memenuhi Kriteria b dan c
13 PSDN O O O Memenuhi Kriteria
14 ROTI O O O Memenuhi Kriteria
15 SKBM O O O Memenuhi Kriteria
16 SKLT O O O Memenuhi Kriteria
17 STTP O O X Tidak Memenuhi Kriteria c
18 ULTJ O O O Memenuhi Kriteria
(Sumber : idx.co.id dan www.sahamok.com 2018)
Tabel  Nilai  dan  Pertumbuhan  Modal  Kerja  Bersih,  Aktiva  Lancar,  dan
Kewajiban Lancar Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di
BEI Periode 2012–2016 (Dalam Jutaan Rupiah)
N
o
Kod
e
Emit
en
Variabel
Penyusu
Total Modal Kerja Bersih
Rata
–
Rata
%
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA
Modal
Kerja
Bersih
327.94
3
1.048.2
80 220%
2.483.7
78
137
%
1.713.1
78
–
31%
3.444.8
34
101
%
107
%
Aktiva
Lancar
1.544.9
40 
2.445.5
04 58%
3.977.0
86 
63
%
4.463.6
35 12%
5.949.1
64 33% 42%
Kewajib
an
Lancar
1.216.9
97
1.397.2
24 15%
1.493.3
08 7%
2.750.4
57 84%
2.504.3
30 –9% 24%
2 ALTO
Modal
Kerja
Bersih
107.36
4
481.07
2 348%
494.99
3 3%
204.62
3
–
59%
(81.71
2)
–
140
%
38%
Aktiva
Lancar 203.293
1.056.5
09 420%
733.46
8 
–
31
%
555.75
9 
–
24%
249.82
1
–
55% 77%
Kewajib
an
Lancar
95.929 575.436 500%
238.47
5
–
59
%
351.13
6 47%
331.53
3 –6%
121
%
3 CEKA
Modal
Kerja
Bersih
14.793 328.084
2118
%
334.64
0 2%
436.54
8 30%
599.65
6 37%
547
%
Aktiva
Lancar
560.26
0
847.04
6 51%
1.053.3
21 
24
%
1.253.0
19 19%
1.103.8
65 
–
12% 21%
Kewajib
an
Lancar
545.46
7
518.96
2 –5%
718.68
1 
38
%
816.47
1 14%
504.20
9
–
38% 2%
4 DLTA
Modal
Kerja
Bersih
751.25
3
905.20
2 20%
1.045.1
29
15
%
1.042.4
26 0%
1.185.9
76 14% 12%
Aktiva
Lancar
631.33
3 
748.11
1 18%
854.17
6 
14
%
902.00
7 6%
1.048.1
34 16% 14%
Kewajib
an
Lancar
119.91
9 
157.09
1 31%
190.95
3
22
%
140.41
9 
–
26%
137.84
2 –2% 6%
5 ICBP
Modal
Kerja
Bersih
6.308.9
53
6.625.1
32 5%
7.372.5
30
11
%
7.959.1
56 8%
9.101.5
77 14% 10%
Aktiva
Lancar
9.888.4
40 
11.321.
715 14%
13.603.
527 
20
%
13.961.
500 3%
15.571.
362 12% 12%
Kewajib
an
Lancar
3.579.4
87 
4.696.5
83 31%
6.230.9
97 
33
%
6.002.3
44 –4%
6.469.7
85 8% 17%
6 INDF
Modal
Kerja
Bersih
13.122.
428
13.300.
786 1%
18.314.
050
38
%
17.709.
207 –3%
9.766.0
02
–
45% –2%
Aktiva
Lancar
26.202.
972 
32.772.
095 25%
40.995.
736 
25
%
42.816.
745 4%
28.985.
443 
–
32% 6%
Kewajib
an
Lancar
13.080.
544 
19.471.
309 49%
22.681.
686 
16
%
25.107.
538 11%
19.219.
441 
–
23% 13%
7 MLBI
Modal
Kerja
Bersih
(334.20
8)
(16.290
) –95%
(772.30
7)
464
1%
(505.27
2)
–
35%
(425.0
03)
–
16%
112
4%
Aktiva
Lancar
462.47
1 
706.25
2 53%
816.49
4 
16
%
709.95
5 
–
13%
901.25
8 27% 21%
Kewajib
an
Lancar
796.67
9 
722.54
2 –9%
1.588.8
01 
120
%
1.215.2
27 
–
24%
1.326.2
61 9% 24%
8 MY
OR
Modal
Kerja
3.389.1
65
3.753.1
73
11% 3.394.4
31
–
10
4.302.8
52
27% 4.855.7
31
13% 10%
Bersih %
Aktiva
Lancar
5.313.5
99 
6.430.0
65 21%
6.508.7
69 1%
7.454.3
47 15%
8.739.7
83 17% 14%
Kewajib
an
Lancar
1.924.4
34 
2.676.8
92 39%
3.114.3
38
16
%
3.151.4
95 1%
3.884.0
51 23% 20%
9 PSDN
Modal
Kerja
Bersih
143.58
0
153.66
4 7% 91.887
–
40
%
25.394 –72% 19.720
–
22%
–
32%
Aktiva
Lancar 380.248
381.08
6 0%
289.76
5
–
24
%
286.83
8 –1%
349.45
6 22% –1%
Kewajib
an
Lancar
236.66
8
227.42
2 –4%
197.87
8
–
13
%
261.44
4 32%
329.73
6 26% 10%
1
0
RO
TI
Modal
Kerja
Bersih
24.362 43.684 79% 112.708
158
%
417.07
1
270
%
628.91
2 51%
140
%
Aktiva
Lancar
219.81
8 
363.88
1 66%
420.31
6 
16
%
812.99
1 93%
949.41
4 17% 48%
Kewajib
an
Lancar
195.45
5 
320.19
7 64%
307.60
9
–
4%
395.92
0 29%
320.50
2
–
19% 17%
1
1
SKB
M
Modal
Kerja
Bersih
32.807 84.022 156% 122.572
46
% 36.503
–
70% 50.290 38% 42%
Aktiva
Lancar
166.48
3
338.46
9 103%
379.49
7
12
%
334.92
0
–
12%
519.27
0 55% 40%
Kewajib
an
Lancar
133.67
6
254.44
7 90%
256.92
4 1%
298.41
7 16%
468.98
0 57% 41%
1
2
SKL
T
Modal
Kerja
Bersih
36.842 28.603 –22% 25.994 –9% 30.626 18% 53.384 74% 15%
Aktiva
Lancar
125.66
7
154.31
5 23%
167.41
9 8%
189.75
9 13%
222.68
7 17% 15%
Kewajib
an
Lancar
88.825 125.712 42%
141.42
5
12
%
159.13
3 13%
169.30
2 6% 18%
1
3
ULT
J
Modal
Kerja
Bersih
603.60
4
931.71
7 54%
1.151.1
35
24
%
1.541.9
37 34%
2.281.2
96 48% 40%
Aktiva
Lancar
1.196.4
27
1.565.5
11 31%
1.642.1
02 5%
2.103.5
65 28%
2.874.8
22 37% 25%
Kewajib
an
Lancar
592.82
2 
633.79
4 7%
490.96
7 
–
23
%
561.62
8 14%
593.52
5 6% 1%
Jumlah
Modal
Kerja
Bersih
24.528.
887
27.667.
129
2903
%
34.171.
540
501
6%
34.914.
248
117
%
31.480.
665
167
%
205
1%
Aktiva
Lancar
46.895.
951
59.130.
559 884%
71.441.
676
150
%
75.845.
040 
143
%
67.464.
478
154
%
333
%
Kewajib
an
Lancar
22.606.
903
31.777.
612 849%
37.652.
041
168
%
41.211.
631
207
%
36.259.
497 38%
316
%
Rata–
Rata
Modal
Kerja
Bersih
1.886.8
37
2.128.2
41 223%
2.628.5
80
386
%
2.685.7
11 9%
2.421.5
90 13%
158
%
Aktiva
Lancar
3.607.3
81
4.548.5
04 68%
5.495.5
13
12
%
5.834.2
34 11%
5.189.5
75 12% 26%
Kewajib
an
Lancar
1.738.9
92
2.444.4
32 65%
2.896.3
11
13
%
3.170.1
25 16%
2.789.1
92 3% 24%
Tabel Nilai dan Pertumbuhan Return On Asset, Laba Bersih, dan Total Aset
Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Periode 2012–
2016 (Dalam Jutaan Rupiah)
No KodeEmiten
Variabel dan
Penyusunnya
Return On Asset Rata–Rata %
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA ROA 0,07 0,07 5% 0,05 –26% 0,04 –20% 0,08 88% 12%
Laba Bersih 253.664 346.728 37% 378.134 9% 373.750 -1% 719.228 92% 34%
Total Aktiva 3.867.576 5.020.824 30% 7.371.846 47% 9.060.980 23% 9.254.539 2% 25%
2 ALTO
ROA 0,05 0,01 –84% –0,01 –202% –0,02 152% –0,02 10% –31%
Laba Bersih 16.167 12.059 -25% (10.135) -184% (24.346) 140% (26.500) 9% -15%
Total Aktiva 326.620 1.502.519 360% 1.239.054 -18% 1.180.228 -5% 1.165.094 -1% 84%
3 CEKA
ROA 0,06 0,06 7% 0,03 –48% 0,07 125% 0,18 144% 57%
Laba Bersih 58.344 65.069 12% 41.001 -37% 106.549 160% 249.697 134% 67%
Total Aktiva 1.027.693 1.069.627 4% 1.284.150 20% 1.485.826 16% 1.425.964 -4% 9%
4 DLTA
ROA 0,29 0,31 9% 0,29 –7% 0,18 –36% 0,21 15% –5%
Laba Bersih 213.421 270.498 27% 288.073 6% 192.045 -33% 254.509 33% 8%
Total Aktiva 745.307 867.041 16% 991.947 14% 1.038.322 5% 1.197.797 15% 13%
5 ICBP
ROA 0,13 0,11 –18% 0,10 –3% 0,11 8% 0,13 14% 0%
Laba Bersih 2.282.371 2.235.040 -2% 2.531.681 13% 2.923.148 15% 3.631.301 24% 13%
Total Aktiva 17.753.480 21.267.470 20% 24.910.211 17% 26.560.624 7% 28.901.948 9% 13%
6 INDF
ROA 0,08 0,04 –45% 0,06 36% 0,04 –33% 0,06 59% 4%
Laba Bersih 4.779.446 3.416.635 -29% 5.146.323 51% 3.709.501 -28% 5.266.906 42% 9%
Total Aktiva 59.324.207 77.611.416 31% 85.938.885 11% 91.831.526 7% 82.174.515 -11% 9%
7 MLBI
ROA 0,39 0,66 67% 0,36 –46% 0,24 –34% 0,43 83% 18%
Laba Bersih 453.405 1.171.229 158% 794.883 -32% 496.909 -37% 982.129 98% 47%
Total Aktiva 1.152.048 1.782.148 55% 2.231.051 25% 2.100.853 -6% 2.275.038 8% 21%
8 MYOR
ROA 0,09 0,10 16% 0,04 –62% 0,11 177% 0,11 –3% 32%
Laba Bersih 744.428 1.013.558 36% 409.825 -60% 1.250.233 205% 1.388.676 11% 48%
Total Aktiva 8.302.506 9.710.223 17% 10.291.108 6% 11.342.716 10% 12.922.422 14% 12%
9 PSDN
ROA 0,04 0,03 –17% –0,05 –245% –0,07 51% –0,06 –18% –57%
Laba Bersih 25.623 21.322 -17% (28.175) -232% (42.620) 51% (36.662) -14% -53%
Total Aktiva 682.611 681.832 0% 620.928 -9% 620.399 0% 653.797 5% -1%
10 ROTI
ROA 0,12 0,09 –30% 0,09 2% 0,10 14% 0,10 –4% –5%
Laba Bersih 149.149 158.015 6% 188.577 19% 270.539 43% 279.777 3% 18%
Total Aktiva 1.204.945 1.822.689 51% 2.142.894 18% 2.706.323 26% 2.919.641 8% 26%
11 SKBM
ROA 0,04 0,12 116% 0,14 17% 0,05 –62% 0,02 –57% 16%
Laba Bersih 12.703 58.267 359% 89.116 53% 40.150 -55% 22.545 -44% 78%
Total Aktiva 288.961 497.652 72% 649.534 31% 764.484 18% 1.001.657 31% 38%
12 SKLT
ROA 0,03 0,04 19% 0,05 31% 0,05 7% 0,04 –32% 6%
Laba Bersih 7.963 11.440 44% 16.481 44% 20.067 22% 20.646 3% 28%
Total Aktiva 249.746 301.989 21% 331.575 10% 377.111 14% 568.240 51% 24%
13 ULTJ
ROA 0,15 0,12 –21% 0,10 –16% 0,15 52% 0,17 13% 7%
Laba Bersih 353.432 325.127 -8% 283.361 -13% 523.100 85% 709.826 36% 25%
Total Aktiva 2.420.793 2.811.621 16% 2.917.083 4% 3.539.996 21% 4.239.200 20% 15%
Jumlah
ROA 1,53 1,75 75% 1,25 –617% 1,06 402% 1,44 313% 55%
Laba Bersih 9.350.117 9.104.988 597% 10.129.145 -362% 9.839.026 567% 13.462.078 427% 307%
Total Aktiva 97.346.494 124.947.053 693% 140.920.267 175% 152.609.388 135% 148.699.850 147% 288%
Rata–Rata ROA 0,12 0,13 6% 0,10 –56% 0,08 31% 0,11 24% 4%
Laba Bersih 850.011 827.726 54% 920.831 -33% 894.457 52% 1.223.825 39% 28%
Total Aktiva 8.849.681 11.358.823 63% 12.810.933 16% 13.873.581 12% 13.518.168 13% 26%
Tabel  Nilai  dan  Pertumbuhan  Return  On Equity,  Laba  Bersih,  dan  Total
Ekuitas Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Periode
2012–2016 (Dalam Jutaan Rupiah)
No KodeEmiten
Variabel dan
Penyusnunya
Return on Equity Rata–Rata %
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA
ROE 0,12 0,15 18% 0,11 –28% 0,09 –10% 0,17 79% 15%
Laba Bersih 253.664 346.728 37% 378.134 9% 373.750 -1% 719.228 92% 34%
Total Ekuitas 2.033.453 2.356.773 16% 3.592.829 52% 3.966.907 10% 4.264.400 7% 22%
2 ALTO
ROE 0,09 0,02 –74% –0,02 –186% –0,05 152% –0,06 15% –23%
Laba Bersih 16.167 12.059 -25% (10.135) -184% (24.346) 140% (26.500) 9% -15%
Total Ekuitas 188.922 542.329 187% 532.651 -2% 506.972 -5% 480.841 -5% 44%
3 CEKA ROE 0,13 0,12 –2% 0,08 –38% 0,17 118% 0,28 69% 37%
Laba Bersih 58.344 65.069 12% 41.001 -37% 106.549 160% 249.697 134% 67%
Total Ekuitas 463.403 528.275 14% 537.551 2% 639.893 19% 887.920 39% 18%
4 DLTA
ROE 0,36 0,40 12% 0,38 –6% 0,23 –40% 0,25 11% –6%
Laba Bersih 213.421 270.498 27% 288.073 6% 192.045 -33% 254.509 33% 8%
Total Ekuitas 598.211 676.558 13% 764.473 13% 849.621 11% 1.012.374 19% 14%
5 ICBP
ROE 0,19 0,17 –12% 0,17 0% 0,18 6% 0,20 10% 1%
Laba Bersih 2.282.371 2.235.040 -2% 2.531.681 13% 2.923.148 15% 3.631.301 24% 13%
Total Ekuitas 11.986.798 13.265.731 11%
15.039.94
7 13% 16.386.911 9%
18.500.82
3 13% 11%
6 INDF
ROE 0,14 0,09 –36% 0,12 38% 0,09 –31% 0,12 39% 3%
Laba Bersih 4.779.446 3.416.635 -29% 5.146.323 51% 3.709.501 -28% 5.266.906 42% 9%
Total Ekuitas 34.142.674 
37.891.75
6 11%
41.228.37
6 9%
43.121.59
3 5%
43.941.42
3 2% 7%
7 MLBI
ROE 1,37 1,19 –14% 1,44 21% 0,65 –55% 1,20 85% 9%
Laba Bersih 453.405 1.171.229 158% 794.883 -32% 496.909 -37% 982.129 98% 47%
Total Ekuitas 329.853 987.533 199% 553.797 -44% 766.480 38% 820.640 7% 50%
8 MYOR
ROE 0,24 0,26 7% 0,10 –62% 0,24 141% 0,22 –8% 20%
Laba Bersih 744.428 1.013.558 36% 409.825 -60% 1.250.233 205% 1.388.676 11% 48%
Total Ekuitas 3.067.850 3.893.900 27% 4.100.555 5% 5.194.460 27% 6.265.256 21% 20%
9 PSDN
ROE 0,06 0,05 –18% –0,07 –246% –0,13 77% –0,13 0% –47%
Laba Bersih 25.623 21.322 -17% (28.175) -232% (42.620) 51% (36.662) -14% -53%
Total Ekuitas 409.577 417.600 2% 378.575 -9% 324.319 -14% 280.285 -14% -9%
10 ROTI
ROE 0,22 0,20 –10% 0,20 –2% 0,23 16% 0,19 –15% –3%
Laba Bersih 149.149 158.015 6% 188.577 19% 270.539 43% 279.777 3% 18%
Total Ekuitas 666.607 787.338 18% 960.122 22% 1.188.535 24% 1.442.752 21% 21%
11 SKBM
ROE 0,10 0,29 191% 0,28 –3% 0,12 –58% 0,06 –48% 21%
Laba Bersih 12.703 58.267 359% 89.116 53% 40.150 -55% 22.545 -44% 78%
Total Ekuitas 127.680 201.124 58% 317.910 58% 344.087 8% 368.389 7% 33%
12 SKLT
ROE 0,06 0,08 33% 0,11 31% 0,13 23% 0,07 –47% 10%
Laba Bersih 7.963 11.440 44% 16.481 44% 20.067 22% 20.646 3% 28%
Total Ekuitas 129.482 139.650 8% 153.368 10% 152.045 -1% 296.151 95% 28%
13 ULTJ
ROE 0,21 0,16 –23% 0,13 –22% 0,19 49% 0,20 9% 3%
Laba Bersih 353.432 325.127 -8% 283.361 -13% 523.100 85% 709.826 36% 25%
Total Ekuitas 1.676.519 2.015.146 20% 2.265.098 12% 2.797.506 24% 3.489.233 25% 20%
Jumlah
ROE 3,30 3,18 73% 3,00 –503% 2,12 387% 2,78 199% 39%
Laba Bersih 9.350.117 9.104.988 597% 10.129.145 -362% 9.839.026 567%
13.462.07
8 427% 307%
Total Ekuitas 55.821.031 
63.703.71
4 584%
70.425.25
2 142%
76.239.33
0 155%
82.050.48
9 237% 279%
Rata–Rata
ROE 0,25 0,24 6% 0,23 –39% 0,16 30% 0,21 15% 3%
Laba Bersih 850.011 827.726 54% 920.831 -33% 894.457 52% 1.223.825 39% 28%
Total Ekuitas 5.074.639 5.791.247 53% 6.402.296 13% 6.930.848 14% 7.459.135 22% 25%
No Kode Emiten
Total Kewajiban
Rata-
Rata
%
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA Rp1.834.123.000.000 Rp2.664.051.000.000 45% Rp3.779.017.000.000 42% Rp5.094.073.000.000 35% Rp4.990.139.000.000 -2% 30%
2 ALTO Rp137.698.070.544 Rp960.189.991.593 597% Rp706.402.717.818 -26% Rp673.255.888.637 -5% Rp684.252.214.422 2% 142%
3 CEKA Rp564.289.732.196 Rp541.352.365.829 -4% Rp746.598.865.219 38% Rp845.932.695.663 13% Rp538.044.038.690 -36% 3%
4 DLTA Rp147.095.322.000 Rp190.482.809.000 29% Rp227.473.881.000 19% Rp188.700.435.000 -17% Rp185.422.642.000 -2% 8%
5 ICBP Rp5.766.682.000.000 Rp8.001.739.000.000 39% Rp9.870.264.000.000 23% Rp10.173.713.000.000 3% Rp10.401.125.000.000 2% 17%
6 INDF Rp21.434.371.000.000 Rp39.719.660.000.000 85% Rp44.710.509.000.000 13% Rp48.709.933.000.000 9% Rp38.233.092.000.000 -22% 21%
7 MLBI Rp822.195.000.000 Rp794.615.000.000 -3% Rp1.677.254.000.000 111% Rp1.334.373.000.000 -20% Rp1.454.398.000.000 9% 24%
8 MYOR Rp5.234.655.914.665 Rp5.816.323.334.823 11% Rp6.190.553.036.545 6% Rp6.148.255.759.034 -1% Rp6.657.165.872.077 8% 6%
9 PSDN Rp273.033.834.160 Rp264.232.599.978 -3% Rp242.353.749.501 -8% Rp296.079.753.266 22% Rp373.511.385.025 26% 9%
10 ROTI Rp538.337.083.673 Rp1.035.351.397.437 92% Rp1.182.771.921.472 14% Rp1.517.788.685.162 28% Rp1.476.889.086.692 -3% 33%
11 SKBM Rp161.281.794.388 Rp296.528.343.162 84% Rp331.624.254.750 12% Rp420.396.809.051 27% Rp633.267.725.358 51% 43%
12 SKLT Rp120.263.906.808 Rp162.339.135.063 35% Rp178.206.785.017 10% Rp225.066.080.248 26% Rp272.088.644.079 21% 23%
13 ULTJ Rp744.274.268.607 Rp796.474.448.056 7% Rp651.985.807.625 -18% Rp742.490.216.326 14% Rp749.966.146.582 1% 1%
Jumlah Rp37.778.300.927.041 Rp61.243.339.424.941 1015% Rp70.495.015.018.947 236% Rp76.370.058.322.387 135% Rp66.649.361.754.925 55% 360%
Rata-
Rata Rp3.434.390.993.367 Rp5.567.576.311.358 62% Rp6.408.637.728.995 15% Rp6.942.732.574.762 8% Rp6.059.032.886.811 -13% 18%
No KodeEmiten
Total Laba Bersih Rata-
Rata %2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA Rp253.664.000.000 Rp346.728.000.000 37% Rp378.134.000.000 9% Rp373.750.000.000 -1% Rp719.228.000.000 92% 34%
2 ALTO Rp16.167.317.065 Rp12.058.794.054 -25% -Rp10.135.298.976 -184% -Rp24.345.726.797 140% -Rp26.500.565.763 9% -15%
3 CEKA Rp58.344.237.476 Rp65.068.958.558 12% Rp41.001.414.954 -37% Rp106.549.446.980 160% Rp249.697.013.626 134% 67%
4 DLTA Rp213.421.077.000 Rp270.498.062.000 27% Rp288.073.432.000 6% Rp192.045.199.000 -33% Rp254.509.268.000 33% 8%
5 ICBP Rp2.282.371.000.000 Rp2.235.040.000.000 -2% Rp2.531.681.000.000 13% Rp2.923.148.000.000 15% Rp3.631.301.000.000 24% 13%
6 INDF Rp4.779.446.000.000 Rp3.416.635.000.000 -29% Rp5.146.323.000.000 51% Rp3.709.501.000.000 -28% Rp5.266.906.000.000 42% 9%
7 MLBI Rp453.405.000.000 Rp1.171.229.000.000 158% Rp794.883.000.000 -32% Rp496.909.000.000 -37% Rp982.129.000.000 98% 47%
8 MYOR Rp744.428.404.309 Rp1.013.558.238.779 36% Rp409.824.768.594 -60% Rp1.250.233.128.560 205% Rp1.388.676.127.665 11% 48%
9 PSDN Rp25.623.404.271 Rp21.322.248.834 -17% -Rp28.175.252.332 -232% -Rp42.619.829.577 51% -Rp36.662.178.272 -14% -53%
10 ROTI Rp149.149.548.025 Rp158.015.270.921 6% Rp188.577.521.074 19% Rp270.538.700.440 43% Rp279.777.368.831 3% 18%
11 SKBM Rp12.703.059.881 Rp58.266.986.267 359% Rp89.115.994.107 53% Rp40.150.568.620 -55% Rp22.545.456.050 -44% 78%
12 SKLT Rp7.962.693.771 Rp11.440.014.188 44% Rp16.480.714.984 44% Rp20.066.791.849 22% Rp20.646.121.074 3% 28%
13 ULTJ Rp353.431.619.485 Rp325.127.420.664 -8% Rp283.360.914.211 -13% Rp523.100.215.029 85% Rp709.825.635.742 36% 25%
 Jumlah Rp9.350.117.361.283 Rp9.104.987.994.265 597% Rp10.129.145.208.616 -362%
Rp9.839.026.494.10
4 567% Rp13.462.078.246.953 427% 307%
 Rata-Rata Rp850.010.669.208 Rp827.726.181.297 -3% Rp920.831.382.601 11% Rp894.456.954.009 -3% Rp1.223.825.295.178 37% 11%
No KodeEmiten
Total Ekuitas Rata-Rata %
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA Rp2.033.453.000.000 Rp2.356.773.000.000 16% Rp3.592.829.000.000 52% Rp3.966.907.000.000 10% Rp4.264.400.000.000 7% 22%
2 ALTO Rp188.921.883.796 Rp542.329.398.166 187% Rp532.650.909.040 -2% Rp506.972.183.527 -5% Rp480.841.418.401 -5% 44%
3 CEKA Rp463.402.986.308 Rp528.274.933.918 14% Rp537.551.172.122 2% Rp639.893.514.352 19% Rp887.920.113.728 39% 18%
4 DLTA Rp598.211.513.000 Rp676.557.993.000 13% Rp764.473.253.000 13% Rp849.621.481.000 11% Rp1.012.374.008.000 19% 14%
5 ICBP Rp11.986.798.000.000 Rp13.265.731.000.000 11%
Rp15.039.947.000.00
0 13% Rp16.386.911.000.000 9%
Rp18.500.823.000.00
0 13% 11%
6 INDF Rp34.142.674.000.000
Rp37.891.756.000.00
0 11%
Rp41.228.376.000.00
0 9%
Rp43.121.593.000.00
0 5%
Rp43.941.423.000.00
0 2% 7%
7 MLBI Rp329.853.000.000 Rp987.533.000.000 199% Rp553.797.000.000 -44% Rp766.480.000.000 38% Rp820.640.000.000 7% 50%
8 MYOR Rp3.067.850.327.238 Rp3.893.900.119.177 27% Rp4.100.554.992.789 5% Rp5.194.459.927.187 27% Rp6.265.255.987.065 21% 20%
9 PSDN Rp409.577.291.829 Rp417.599.733.163 2% Rp378.574.690.831 -9% Rp324.319.100.916 -14% Rp280.285.340.383 -14% -9%
10 ROTI Rp666.607.597.550 Rp787.337.649.671 18% Rp960.122.354.744 22% Rp1.188.534.951.872 24% Rp1.442.751.772.026 21% 21%
11 SKBM Rp127.679.763.243 Rp201.124.214.510 58% Rp317.909.776.363 58% Rp344.087.439.659 8% Rp368.389.286.646 7% 33%
12 SKLT Rp129.482.560.948 Rp139.650.353.636 8% Rp153.368.106.620 10% Rp152.044.668.111 -1% Rp296.151.295.872 95% 28%
13 ULTJ Rp1.676.519.113.422 Rp2.015.146.534.086 20% Rp2.265.097.759.730 12% Rp2.797.505.693.922 24% Rp3.489.233.494.783 25% 20%
 Jumlah
Rp55.821.031.037.33
4
Rp63.703.713.929.32
7 584%
Rp70.425.252.015.23
9 142%
Rp76.239.329.960.54
6 155%
Rp82.050.488.716.90
4 237% 279%
 Rata-Rata Rp5.074.639.185.212 Rp5.791.246.720.848 14% Rp6.402.295.637.749 11% Rp6.930.848.178.231 8% Rp7.459.135.337.900 8% 10%
No KodeEmiten
Total Modal Kerja Bersih
Rata-
Rata
%
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA Rp327.943.000.000 Rp1.048.280.000.000 220% Rp2.483.778.000.000 137% Rp1.713.178.000.000 -31% Rp3.444.834.000.000 101% 107%
2 ALTO Rp107.363.674.395 Rp481.072.258.957 348% Rp494.993.227.714 3% Rp204.622.773.183 -59% -Rp81.711.715.028 -140% 38%
3 CEKA Rp14.792.836.541 Rp328.084.142.774 2118% Rp334.640.300.849 2% Rp436.547.773.093 30% Rp599.656.484.994 37% 547%
4 DLTA Rp751.252.773.000 Rp905.202.244.000 20% Rp1.045.128.779.000 15% Rp1.042.426.328.000 0% Rp1.185.975.793.000 14% 12%
5 ICBP Rp6.308.953.000.000 Rp6.625.132.000.000 5% Rp7.372.530.000.000 11% Rp7.959.156.000.000 8% Rp9.101.577.000.000 14% 10%
6 INDF Rp13.122.428.000.000 Rp13.300.786.000.000 1% Rp18.314.050.000.000 38% Rp17.709.207.000.000 -3% Rp9.766.002.000.000 -45% -2%
7 MLBI -Rp334.208.000.000 -Rp16.290.000.000 -95% -Rp772.307.000.000 4641% -Rp505.272.000.000 -35% -Rp425.003.000.000 -16% 1124%
8 MYOR Rp3.389.165.439.372 Rp3.753.173.055.189 11% Rp3.394.431.022.078 -10% Rp4.302.851.866.393 27% Rp4.855.731.431.136 13% 10%
9 PSDN Rp143.580.068.737 Rp153.663.883.921 7% Rp91.887.007.056 -40% Rp25.393.750.246 -72% Rp19.719.864.858 -22% -32%
10 ROTI Rp24.362.466.373 Rp43.683.614.095 79% Rp112.707.719.302 158% Rp417.070.639.283 270% Rp628.912.513.675 51% 140%
11 SKBM Rp32.807.484.590 Rp84.022.143.386 156% Rp122.572.527.978 46% Rp36.502.696.609 -70% Rp50.289.956.266 38% 42%
12 SKLT Rp36.841.915.960 Rp28.603.478.953 -22% Rp25.994.109.517 -9% Rp30.626.073.144 18% Rp53.384.288.666 74% 15%
13 ULTJ Rp603.604.074.700 Rp931.716.602.130 54% Rp1.151.134.657.593 24% Rp1.541.936.875.234 34% Rp2.281.296.282.319 48% 40%
 Jumlah
Rp24.528.886.733.66
8
Rp27.667.129.423.40
5 2903%
Rp34.171.540.351.08
7 5016%
Rp34.914.247.775.18
5 117%
Rp31.480.664.899.88
6 167% 2051%
Rata-
Rata Rp1.886.837.441.051 Rp2.128.240.724.877 13% Rp2.628.580.027.007 24% Rp2.685.711.367.322 2% Rp2.421.589.607.684 -10% 7%
No KodeEmiten
Return on Equity Rata-Rata%
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA 0,12 0,15 18% 0,11 -28% 0,09 -10% 0,17 79% 15%
2 ALTO 0,09 0,02 -74% -0,02 -186% -0,05 152% -0,06 15% -23%
3 CEKA 0,13 0,12 -2% 0,08 -38% 0,17 118% 0,28 69% 37%
4 DLTA 0,36 0,40 12% 0,38 -6% 0,23 -40% 0,25 11% -6%
5 ICBP 0,19 0,17 -12% 0,17 0% 0,18 6% 0,20 10% 1%
6 INDF 0,14 0,09 -36% 0,12 38% 0,09 -31% 0,12 39% 3%
7 MLBI 1,37 1,19 -14% 1,44 21% 0,65 -55% 1,20 85% 9%
8 MYOR 0,24 0,26 7% 0,10 -62% 0,24 141% 0,22 -8% 20%
9 PSDN 0,06 0,05 -18% -0,07 -246% -0,13 77% -0,13 0% -47%
10 ROTI 0,22 0,20 -10% 0,20 -2% 0,23 16% 0,19 -15% -3%
11 SKBM 0,10 0,29 191% 0,28 -3% 0,12 -58% 0,06 -48% 21%
12 SKLT 0,06 0,08 33% 0,11 31% 0,13 23% 0,07 -47% 10%
13 ULTJ 0,21 0,16 -23% 0,13 -22% 0,19 49% 0,20 9% 3%
Jumlah 3,30 3,18 73% 3,00 -503% 2,12
387
% 2,78
199
% 39%
Rata-Rata 0,25 0,24 -4% 0,23 -6% 0,16 29% 0,21 31% -2%
No KodeEmiten
Return On Asset Rata-Rata%
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA 0,07 0,07 5% 0,05 -26% 0,04 -20% 0,08 88% 12%
2 ALTO 0,05 0,01 -84% -0,01 -202% -0,02
152
% -0,02 10% -31%
3 CEKA 0,06 0,06 7% 0,03 -48% 0,07
125
% 0,18
144
% 57%
4 DLTA 0,29 0,31 9% 0,29 -7% 0,18 -36% 0,21 15% -5%
5 ICBP 0,13 0,11 -18% 0,10 -3% 0,11 8% 0,13 14% 0%
6 INDF 0,08 0,04 -45% 0,06 36% 0,04 -33% 0,06 59% 4%
7 MLBI 0,39 0,66 67% 0,36 -46% 0,24 -34% 0,43 83% 18%
8 MYOR 0,09 0,10 16% 0,04 -62% 0,11
177
% 0,11 -3% 32%
9 PSDN 0,04 0,03 -17% -0,05 -245% -0,07 51% -0,06 -18% -57%
10 ROTI 0,12 0,09 -30% 0,09 2% 0,10 14% 0,10 -4% -5%
11 SKBM 0,04 0,12 166% 0,14 17% 0,05 -62% 0,02 -57% 16%
12 SKLT 0,03 0,04 19% 0,05 31% 0,05 7% 0,04 -32% 6%
13 ULTJ 0,15 0,12 -21% 0,10 -16% 0,15 52% 0,17 13% 7%
 Jumlah 1,53 1,75 75% 1,25 -568% 1,06
402
% 1,44
313
% 55%
 Rata-Rata 0,12 0,13 14% 0,10 -29% 0,08 -15% 0,11 36% 1%
N
o
Kode
Emiten
Total Aktiva
Rata-
Rata
%
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA Rp3.867.576.000.000 Rp5.020.824.000.000 30% Rp7.371.846.000.000 47% Rp9.060.980.000.000 23% Rp9.254.539.000.000 2% 25%
2 ALTO Rp326.619.954.340 Rp1.502.519.389.759 360% Rp1.239.053.626.858 -18% Rp1.180.228.072.164 -5% Rp1.165.093.632.823 -1% 84%
3 CEKA Rp1.027.692.718.504 Rp1.069.627.299.747 4% Rp1.284.150.037.341 20% Rp1.485.826.210.015 16% Rp1.425.964.152.418 -4% 9%
4 DLTA Rp745.306.835.000 Rp867.040.802.000 16% Rp991.947.134.000 14% Rp1.038.321.916.000 5% Rp1.197.796.650.000 15% 13%
5 ICBP Rp17.753.480.000.000 Rp21.267.470.000.000 20% Rp24.910.211.000.000 17% Rp26.560.624.000.000 7% Rp28.901.948.000.000 9% 13%
6 INDF Rp59.324.207.000.000 Rp77.611.416.000.000 31% Rp85.938.885.000.000 11% Rp91.831.526.000.000 7% Rp82.174.515.000.000 -11% 9%
7 MLBI Rp1.152.048.000.000 Rp1.782.148.000.000 55% Rp2.231.051.000.000 25% Rp2.100.853.000.000 -6% Rp2.275.038.000.000 8% 21%
8 MYOR Rp8.302.506.241.903 Rp9.710.223.454.000 17% Rp10.291.108.029.334 6% Rp11.342.715.686.221 10% Rp12.922.421.859.142 14% 12%
9 PSDN Rp682.611.125.989 Rp681.832.333.141 0% Rp620.928.440.332 -9% Rp620.398.854.182 0% Rp653.796.725.408 5% -1%
10 ROTI Rp1.204.944.681.223 Rp1.822.689.047.108 51% Rp2.142.894.276.216 18% Rp2.706.323.637.034 26% Rp2.919.640.858.718 8% 26%
11 SKBM Rp288.961.557.631 Rp497.652.557.672 72% Rp649.534.031.113 31% Rp764.484.248.710 18% Rp1.001.657.012.004 31% 38%
12 SKLT Rp249.746.467.756 Rp301.989.488.699 21% Rp331.574.891.637 10% Rp377.110.748.359 14% Rp568.239.939.951 51% 24%
13 ULTJ Rp2.420.793.382.029 Rp2.811.620.982.142 16% Rp2.917.083.567.355 4% Rp3.539.995.910.248 21% Rp4.239.199.641.365 20% 15%
 Jumlah Rp97.346.493.964.375 Rp124.947.053.354.268 693% Rp140.920.267.034.186 175% Rp152.609.388.282.933 135%
Rp148.699.850.471.82
9 147% 288%
 Rata-Rata Rp8.849.681.269.489 Rp11.358.823.032.206 28% Rp12.810.933.366.744 13% Rp13.873.580.752.994 8% Rp13.518.168.224.712 -3% 12%
N
o
Kode
Emiten
Kewajiban Lancar
Rata-
Rata
%
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA Rp1.216.997.000.000 Rp1.397.224.000.000 15% Rp1.493.308.000.000 7% Rp2.750.457.000.000 84% Rp2.504.330.000.000 -9% 24%
2 ALTO Rp95.929.237.540 Rp575.436.437.982 500% Rp238.474.789.272 -59% Rp351.136.317.401 47% Rp331.532.658.228 -6% 121%
3 CEKA Rp545.466.774.883 Rp518.961.631.842 -5% Rp718.681.070.349 38% Rp816.471.301.252 14% Rp504.208.767.076 -38% 2%
4 DLTA Rp119.919.552.000 Rp157.091.241.000 31% Rp190.952.635.000 22% Rp140.419.495.000 -26% Rp137.842.096.000 -2% 6%
5 ICBP Rp3.579.487.000.000 Rp4.696.583.000.000 31% Rp6.230.997.000.000 33% Rp6.002.344.000.000 -4% Rp6.469.785.000.000 8% 17%
6 INDF Rp13.080.544.000.000 Rp19.471.309.000.000 49% Rp22.681.686.000.000 16% Rp25.107.538.000.000 11% Rp19.219.441.000.000 -23% 13%
7 MLBI Rp796.679.000.000 Rp722.542.000.000 -9% Rp1.588.801.000.000 120% Rp1.215.227.000.000 -24% Rp1.326.261.000.000 9% 24%
8 MYOR Rp1.924.434.119.144 Rp2.676.892.373.682 39% Rp3.114.337.601.362 16% Rp3.151.495.162.694 1% Rp3.884.051.319.005 23% 20%
9 PSDN Rp236.667.625.895 Rp227.421.742.800 -4% Rp197.877.917.620 -13% Rp261.444.524.919 32% Rp329.735.955.102 26% 10%
10 ROTI Rp195.455.567.772 Rp320.197.405.822 64% Rp307.608.669.233 -4% Rp395.920.006.814 29% Rp320.501.824.382 -19% 17%
11 SKBM Rp133.675.980.125 Rp254.446.736.904 90% Rp256.924.179.534 1% Rp298.417.379.502 16% Rp468.979.800.633 57% 41%
12 SKLT Rp88.824.705.832 Rp125.712.112.019 42% Rp141.425.302.223 12% Rp159.132.842.277 13% Rp169.302.583.936 6% 18%
13 ULTJ Rp592.822.529.143 Rp633.794.053.008 7% Rp490.967.089.226 -23% Rp561.628.179.393 14% Rp593.525.591.694 6% 1%
Jumlah
Rp22.606.903.092.33
4 Rp31.777.611.735.059 849%
Rp37.652.041.253.81
9 168% Rp41.211.631.209.252 207%
Rp36.259.497.596.05
6 38% 316%
Rata-Rata Rp1.738.992.545.564 Rp2.444.431.671.928 41% Rp2.896.310.865.678 18% Rp3.170.125.477.635 9% Rp2.789.192.122.774 -12% 14%
N
o
Kode
Emiten
Aktiva Lancar
Rata-
Rata
%
2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %
1 AISA Rp1.544.940.000.000 Rp2.445.504.000.000 58% Rp3.977.086.000.000 63% Rp4.463.635.000.000 12% Rp5.949.164.000.000 33% 42%
2 ALTO Rp203.292.911.935 Rp1.056.508.696.939 420% Rp733.468.016.986 -31% Rp555.759.090.584 -24% Rp249.820.943.200 -55% 77%
3 CEKA Rp560.259.611.424 Rp847.045.774.616 51% Rp1.053.321.371.198 24% Rp1.253.019.074.345 19% Rp1.103.865.252.070 -12% 21%
4 DLTA Rp631.333.221.000 Rp748.111.003.000 18% Rp854.176.144.000 14% Rp902.006.833.000 6% Rp1.048.133.697.000 16% 14%
5 ICBP Rp9.888.440.000.000 Rp11.321.715.000.000 14% Rp13.603.527.000.000 20% Rp13.961.500.000.000 3% Rp15.571.362.000.000 12% 12%
6 INDF Rp26.202.972.000.000 Rp32.772.095.000.000 25% Rp40.995.736.000.000 25% Rp42.816.745.000.000 4% Rp28.985.443.000.000 -32% 6%
7 MLBI Rp462.471.000.000 Rp706.252.000.000 53% Rp816.494.000.000 16% Rp709.955.000.000 -13% Rp901.258.000.000 27% 21%
8 MYOR Rp5.313.599.558.516 Rp6.430.065.428.871 21% Rp6.508.768.623.440 1% Rp7.454.347.029.087 15% Rp8.739.782.750.141 17% 14%
9 PSDN Rp380.247.694.632 Rp381.085.626.721 0% Rp289.764.924.676 -24% Rp286.838.275.165 -1% Rp349.455.819.960 22% -1%
10 ROTI Rp219.818.034.145 Rp363.881.019.917 66% Rp420.316.388.535 16% Rp812.990.646.097 93% Rp949.414.338.057 17% 48%
11 SKBM Rp166.483.464.715 Rp338.468.880.290 103% Rp379.496.707.512 12% Rp334.920.076.111 -12% Rp519.269.756.899 55% 40%
12 SKLT Rp125.666.621.792 Rp154.315.590.972 23% Rp167.419.411.740 8% Rp189.758.915.421 13% Rp222.686.872.602 17% 15%
13 ULTJ Rp1.196.426.603.843 Rp1.565.510.655.138 31% Rp1.642.101.746.819 5% Rp2.103.565.054.627 28% Rp2.874.821.874.013 37% 25%
Jumlah
Rp46.895.950.722.00
2
Rp59.130.558.676.46
4 884%
Rp71.441.676.334.90
6 150%
Rp75.845.039.994.43
7 143%
Rp67.464.478.303.94
2 154% 333%
Rata-Rata Rp3.607.380.824.769 Rp4.548.504.513.574 26% Rp5.495.513.564.224 21% Rp5.834.233.845.726 6% Rp5.189.575.254.149 -1% 11%
Perusah
aan
ROA ROE MKB
AISA    ,07 ,12 327943000000,00
        ,07 ,15 1048280000000,00
        ,05 ,11
        ,04 ,09 1713178000000,00
        ,08 ,17
ALTO    ,05 ,09 107363674395,00
        ,01 ,02 481072258957,00
        494993227714,00
        204622773183,00
        
CEKA    ,06 ,13 14792836541,00
        ,06 ,12 328084142774,00
        ,03 ,08 334640300849,00
        ,07 ,17 436547773093,00
        ,18 ,28 599656484994,00
DLTA    ,29 ,36 751252773000,00
        ,31 ,40 905202244000,00
        ,29 ,38 1045128779000,00
        ,18 ,23 1042426328000,00
        ,21 ,25 1185975793000,00
ICBP    ,13 ,19
        ,11 ,17
        ,10 ,17
        ,11 ,18
        ,13 ,20
INDF    ,08 ,14
        ,04 ,09
        ,06 ,12
        ,04 ,09
        ,06 ,12
MLBI    
        
        
        ,24 ,65
        
MYOR    ,09 ,24
        ,10 ,26
        ,04 ,10
        ,11 ,24
        ,11 ,22
PSDN    ,04 ,06 143580068737,00
        ,03 ,05 153663883921,00
        91887007056,00
        25393750246,00
        19719864858,00
ROTI    ,12 ,22 24362466373,00
        ,09 ,20 43683614095,00
        ,09 ,20 112707719302,00
        ,10 ,23 417070639283,00
        ,10 ,19 628912513675,00
SKBM    ,04 ,10 32807484590,00
        ,12 ,29 84022143386,00
        ,14 ,28 122572527978,00
        ,05 ,12 36502696609,00
        ,02 ,06 50289956266,00
SKLT    ,03 ,06 36841915960,00
        ,04 ,08 28603478953,00
        ,05 ,11 25994109517,00
        ,05 ,13 30626073144,00
        ,04 ,07 53384288666,00
ULTJ    ,15 ,21 603604074700,00
        ,12 ,16 931716602130,00
        ,10 ,13 1151134657593,00
        ,15 ,19 1541936875234,00
        ,17 ,20
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